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ABSTRAK

Analisis Rasio Likuiditas Dan Profitabilitas Laporan Keuangan
Sebagai  Alat Untuk Menilai Kinerja Perusahaan (Studi Kasus
BMT Kube Sejahtera 006 Desa Sunda Kelapa, Pondok Kelapa,
Bengkulu Tengah Periode 2018-2020)

Oleh Nopa Pebriani, NIM 1811140174,

Tujuan penelitian adalah mengetahui kinerja BMT dengan
menggunakan metode analisis rasio likuiditas dan profitabilitas
laporan keuangan selama 3 periode dari BMT Kube Sejahtera
006 Desa Sunda Kelapa, Pondok Kelapa, Bengkulu Tengah.
Populasi yang digunakan penelitian yaitu laporan keuangan tahun
2018-2020. Sampel penelitian menggunakan 3 laporan keuangan
yang dipilih secara purposive sampling. Teknik pengumpulan
data yang digunakan tinjauan pustaka dan menganalisis laporan
keuangan. Berdasarkan hasil penelitian menggunakan metode
analisis rasio likuiditas dan profitabilitas laporan keuangan pada
BMT Kube Sejahtera 006 Desa Sunda Kelapa yaitu current ratio
tertinggi selama tiga tahun terjadi pada tahun 2020 sebesar
229,4% dan terendah ditahun 2018 sebesar 130,4%, quick ratio
tertinggi terjadi di tahun 2020 sebesar 196,6% dan terendah
ditahun 2018 sebesar 114,7%, cash ratio tertinggi terjadi pada
tahun 2020 sebesar 100,5% dan terendah ditahun 2018 sebesar
33,5%, ROI tertinggi terjadi pada tahun 2018 sebesar 0,2% dan
terendah pada tahun 2019 dan 2020 sebesar 0,1%, serta ROE
tertinggi terjadi pada tahun 2018 sebesar 1,1% dan terendah pada
tahun 2020 sebesar 0,7%.

Kata Kunci : Kinerja Perusahaan/BMT, Current Ratio (Rasio
Lancar), Quick Ratio (Rasio Cepat), Cash Ratio (Rasio Kas),
Return On Investment, Return On Equity.



ABSTRACT

Analysis of Liquidity Ratios and Profitability of Financial
Statements as a Tool for Assessing Company Performance (Case
Study of BMT Kube Sejahtera 006 Sunda Kelapa Village, Pondok

Kelapa, Central Bengkulu Period 2018-2020)

By Nopa Pebriani, NIM 1811140174

The research objective was to determine the performance of BMT
by using the method of analysis of liquidity ratios and
profitability of financial statements for 3 periods from BMT Kube
Sejahtera 006 Sunda Kelapa Village, Pondok Kelapa, Bengkulu
Tengah. The population used in this research is the 2018-2020
financial reports. The research sample used 3 financial
statements which were selected by purposive sampling. Data
collection techniques used literature review and analyze financial
reports. Based on the results of the study using the liquidity ratio
analysis method and the profitability of financial reports at BMT
Kube Sejahtera 006 Sunda Kelapa Village, namely the highest
current ratio for three years occurred in 2020 of 229.4% and the
lowest in 2018 of 130.4%, the highest quick ratio occurred in
2020 it was 196.6% and the lowest in 2018 was 114.7%, the
highest cash ratio occurred in 2020 at 100.5% and the lowest in
2018 was 33.5%, the highest ROI occurred in 2018 of 0.2 % and
the lowest in 2019 and 2020 was 0.1%, and the highest ROE
occurred in 2018 at 1.1% and the lowest in 2020 was 0.7%.

Keywords: Company Performance/BMT, Current Ratio, Quick
Ratio, Cash Ratio, Return On Investment, Return On Equity.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia adalah salah satu negara terbesar
didunia dengan penduduk yang begitu besar
jumlahnya. Dengan besarnya jumlah penduduk di
Indonesia menyebabkan berbagai adanya masalah
perekonomian dan perkembangan ekonomi yang pesat.
Masalah ekonomi yang terjadi di Indonesia telah
melanda sejak tahun 1997, dimana krisis ekonomi
yang terjadi tersebut sangat memberi dampak besar
terhadap lembaga keuangan pada sektor perbankan.
Pada saat itu sebanyak 63 bank ditutup, 14 bank di
take over, dan 9 bank lagi direkapitalisasi karena
mengalami kerugian sebagai akibat dari negative
spread.’ Setalah semua permasalahan ini dilalui di
Indonesia selama beberapa waktu, maka mulailah
bermunculan lembaga-lembaga keuangan yang dibuat
untuk membantu dan mempermudah masyarakat
dalam permodalan.

Lembaga keungan adalah suatu perusahaan
atau institusi yang kegiatan usahanya berkaitan dengan
bidang keuangan, yang memiliki kegiatan berupa

! Heri Prasetiono, “Analisis Rasio Keuangan Sebagai Alat Penilaian
Kinerja Keuangan Pada Bmt Muslahah Mursalah Lil Ummah (MUU)
SIDOGIRI (Periode analisis tahun 2004-2007)”,skripsi, 2008. hal. 20.



menghimpun dana dengan menawarkan berbagai
skema, menyalurkan dana dengan berbagai skema atau
melakukan  kegiatan ~ menghimpun dana dan
menyalurkan dana sekaligus. Dimana kegiatan usaha
lembaga keuangan diperuntukan bagi investasi
perusahaan, kegiatan konsumsi dan kegiatan distribusi
barang dan jasa.?> Pada saat ini lembaga keuangan
bukan hanya terdiri atas lembaga keuangan berbasis
perbankan saja tetapi telah banyak lembaga keuangan
non-bank yang tumbuh dan berkembang ditengah
masyarakat  untuk  melakukan  kegiatan  jasa,
pengembangan usaha dan pemberdayaan masyarakat,
baik yang didirikan oleh pemerintah ataupun
masyarakat yang biasa dikenal dengan sebutan
lembaga keuangan mikro (LKM). Lembaga keuangan
mikro (LKM) diatur dalam undang-undang nomor 1
tahun 2013 tentang lembaga keuangan mikro.®
Berbicara tetang lembaga keuangan, dengan
semakin berkembangnya zaman dan semakin besarnya
minat masyarakat untuk dapat berinvestasi pada
lembaga keuangan yang bebas akan riba maka kini
lembaga keuangan telah banyak memunculkan

lembaga keuangan yang berbasis Syariah, baik pada

Andri Soemitra, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah, (Jakarta:
KENCANA,2018), hal.26.

® http:/www.ojk.go.id (pada hari Selasa 6 September 2022, pukul
18:15 WIB)



lembaga keuangan perbankan ataupun pada lembaga
keuangan mikro (LKM). Salah satu bentuk usaha
lembaga keuangan mikro yang berbasis syariah adalah
usaha lembaga keuangan BMT (Baitul Mal wat
tamwil). Baitul Mal Wat Tamwil adalah lembaga
keuangan mikro yang operasionalnya berasarkan
prinsip bagi hasil dengan tujuan menumbuhkan usaha
mikro dan kecil.

Baitul Mal wat Tamwil (BMT) merupakan
lembaga yang bergerak dalam kegiatan pengumpulan
dan penyaluran dana non profit . Baitul Maal wat
Tamwil (BMT) bisa menerima titipan zakat, infak, dan
sedekah, serta menyalurkannya sesuai dengan
peraturan dan amanatnya.* Keberadaan Baitul Maal
wat Tamwil (BMT) diharapkan dapat membantu usaha
kecil mendapatkan modal usaha yang bersih (bebas
dari unsur riba) dan mudah (mengisi peran
pembiayaan yang tidak terjangkau oleh lembaga
keuangan), selain itu juga diharapkan dapat membantu
pemerintah  untuk  mempercepat  pengentasan
kemiskinan serta pemberdayaan ekonomi umat islam.

Telah banyak lembaga keuangan BMT yang
bergerak di Indonesia, Salah satunya adalah lembaga

keuangan BMT yang berada di Bengkulu Tengah

* Noni Afrianti,dkk, Lembaga Keuangan Syariah, (Bengkulu:cv.zigie
utama,2019), hal.55.



tepatnya di Pondok Kelapa yaitu BMT 006 Sunda
Kelapa. BMT 006 Sunda Kelapa ini bergerak dalam
program simpan pinjam dengan tujuan untuk
mengembangkan perekonomian masyarakat setempat.
Dimana uang yang disimpan oleh nasabah diolah
dengan  memberikan  pinjaman  kepada Yyang
membutuhkan dan dengan meminjam  masyarakat
dapat menambah modal usaha atau dapat memenubhi
kebutuhan dan keperluan mereka serta mampu
memberikan solusi bagi pengusaha kecil yang
memerlukan dana.

Keuangan dalam sebuah lembaga atau
perusahaan selalu disusun dalam suatu laporan
keuangan. Laporan keuangan adalah salah satu
prosedur perusahaan yang dapat digunakan sebagai
bahan atau alat untuk mengukur segala sesuatu. Salah
satu hal yang dapat diukur dengan laporan keungan
adalah bagaiman kinerja dari perusahaan itu sendiri.
Dimana pengukuran tersebut dapat dilakukan
menggunakan metode perhitungan presentase melalui
analisis rasio keuangan. Analisi rasio keuangan adalah
alat analisis perusahaan untuk menilai kinerja suatu

perusahaan berdasarkan perbandingan data keuangan



yang terdapat pada laporan pos keuangan (neraca,
laporan laba rugi, laporan arus kas).

Analisis rasio keuangan merupakan metode
analisis yang sering dipakai karena merupakan metode
yang paling tepat untuk meneliti kinerja BMT pada
saat ini, terutama akhir-akhir ini dunia sedang
mengalami problema yang sangat berpengaruh
terhadap  berbagai  sektor  terutama  sektor
ekonomi/perekonomian. Maka dari itu BMT perlu
melakukan suatu proses pengukuran terhadap kinerja
perusahaan. Mengapa perlu melakukan pengukuran
dalam proses atau Kkinerja perusahan, yaitu untuk
menghasilkan data yang kemudian apabila data
tersebut dianalisis secara tepat akan memberikan
informasi yang akurat bagi manajemen dalam
pengambilan keputusan untuk meningkatkan Kinerja
BMT.

Pada penelitian ini penulis berfokus pada
rasio likuiditas dan profitabilitas sebagai metode yang
digunakan untuk meneliti kinerja pada objek yang
diteliti pada penelitian ini. Analisis rasio likuiditas
merupakan rasio yang menggambarkan kemampuan
perusahaan dalam memenuhi kewajiban (utang) jangka

pendek, sedangkan rasio profitabilitas adalah rasio

> Mia Lasmi Wardiyah, Analisis Laporan Keuangan, (CV.PUSTAKA
SETIA: Bandung,2017),hal.135.



untuk menilai kemampuan perusahaan dalam mencari
keuntungan.® Sebelum penelitian ini dilakukan peneliti
juga telah melakukan sedikit observasi awal pada
objek yang akan dijadikan sebagai tempat penelitian,
yaitu memastikan apakah sudah ada peneliti terdahulu
atau peneliti lain yang meneliti tentang laporan
keuangan dan kinerja pada BMT tersebut. Berdasarkan
observasi awal yang dilakukan ternyata menurut pihak
BMT sudah banyak peneliti yang melakukan
penelitian pada BMT tersebut tetapi belum ada
satupun yang melakukan penelitian terhadap laporan
keuangan dan Kinerja dari BMT tersebut. Maka dari itu
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang
objek kajian tersebut.

Oleh karena itu, mengingat pentingnya
suatu BMT untuk mengetahui bagaimana kinerja yang
dilakukanya, apakah kinerja setiap post-post dalam
instrumen keuangannya sudah berjalan dengan baik,
maka dari penulis berkeinginan untuk menjadikan hal
tersebut sebagai latar belakang penulis untuk
melakukan penelitian sebagai tugas akhir dengan tema
“ANALISIS RASIO LIKUIDITAS DAN
PROFITABILITAS LAPORAN KEUANGAN
SEBAGAI ALAT UNTUK  MENGUKUR

® Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, (PT. RAJAGRAFINDO
PERSADA: Jakarta,2008),hal.129.



B.

KINERJA PERUSAHAAN (STUDY KASUS BMT
006 DESA SUNDA KELAPA, PONDOK KELAPA,
BENGKULU TENGAH PERIODE 2018-2020)"

Batasan Penelitian.

Pada penelitian ini peneliti hanya membahas
analisis rasio laporan keuangan dengan menggunakan
metode analisis rasio likuiditas dengan komponen
Current Ratio (Rasio Lancar), Quick Ratio (Rasio
Cepat), dan Cash Ratio (Rasio Kas) serta raasio
profitabilitas dengan komponen Return On Equity
(ROE) dan Return On Investment (ROI). Kemudian
laporan keuangan yang menjadi objek data hanyalah
neraca dan laba rugi selama 3 (tiga) periode antara
tahun 2018 s/d 2020.

Rumusan Masalah.

Bagaimana kinerja BMT Kube Sejahtera 006
Desa Sunda Kelapa ditinjau berdasarkan analisis rasio
likuiditas dan rasio profitabilitas laporan keuangannya
pada periode 2018-2020?

Tujuan Penelitian.

Untuk mengetahui kinerja BMT Kube Sejahtera
006 Desa Sunda Kelapa ditinjau berdasarkan analisis
rasio likuiditas dan rasio profitabilitas laporan

keuangannya pada periode 2018-2020.



E. Kegunaan Penelitian.

1. Manfaat Toritis.

a)

b)

Bagi Akademisi.

Hasil penelitian ini  diharapkan mampu
memberikan pengetahuan terkait teori praktik
kinerja Kkhususnya pada BMT 006 Sunda
Kelapa.

Bagi Penulis.

Hasil penelitian ini  diharapkan mampu
menginterpretasikan sedikit ilmu yang diterima
dibangku kuliah.

2. Manfaat Praktis.

a)

b)

Bagi Lembaga Terkait.

Penelitian ini diharapkan mampu menjadi
bahan acuan untuk aktivitas pengolahan BMT
006 Pondok Kelapa.

Bagi Pemerintah.

Penelitian ini diharapkan mampu menjadi
bahan tambahn evaluasi kinerja terkait

regulasi pada lembaga keuangan Syariah.

F. Penelitian Terdahulu.

Kajian terdahulu ini  dimaksudkan untuk

menunjukkan bahwa penelitian yang sedang dilakukan

oleh peneliti dalam skripsi ini memiliki persamaan dan

perbedaan diantara peneliti-peneliti  sebelumnya.



Peneliti mencoba mencari dan memahami beberapa

penelitian terdahulu guna menambah referensi dan

wawasan terkait dengan penelitia. Berikut beberapa

penelitian terdahulu yang digunakan penulis terkait

dengan penelitian ini:

1.

Haidir, dengan judul “Analisis Rasio Likuiditas,
Rasio Solvabilitas, Rasio Profitabilitas Sebagai
Alat Evaluasi Kinerja Koperasi : Suatu Tinjauan
Aspek Keuangan Pada BMT-MMU Sidogiri —
Pasuruan”. Yang kemudian di publikasikan oleh
Fakultas Ekonomi Universitas Islam Negeri (UIN)
Malang. Dalam hal ini fokus penulis tertuju pada
penilaian  kinerja  Koperasi/perusahaan dan
penelitian  ini  merupakan penelitian  yang
menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif.
Berdasrkan penelitian yang dilakukan dapat
disismpulkan kinerja BMT-MMU Sidogiri dari
analisis  rasio  likuiditas, solvabilitas dan
profitabilitas sudah cukup baik karena mengalami
peningkatan pada setiap tahunya. Pada penelitian
ini  terdapat kesamaan yakni sama-sama
menggunakan analisis rasio keuangan sebagai alat
untuk menilai kinerja BMT. Sedangkan perbedaan
kedua penelitian ini adalah pada penelitian Haidir

menggunakan rasio likuiditas, solvabilitas, dan



profitabilitas. Namun pada penelitian ini hanya
menggunakan rasio likuiditas dan profitabilitas
saja.

Trianto arif, dengan judul “Analisis Laporan
KeuangaN Sebagai Salah Satu Alat Untuk Menilai
Kinerja Pada Koperasi Simpan Pinjam Guru
Lekok Pasuruan”. Yang kemudian di publikasikan
oleh Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas
Muhammadiyah Malang. Dalam hal ini fokus
penulis tertuju pada penilaian Kkinerja keuangan
pada koperasi simpan pinjam menggunakan rasio
likuiditas, solvabilitas, profitabilitas serta rasio
aktifitas, dan penelitian ini merupakan penelitian
yang menggunakan  pendekatan  deskriptif
kuantitatif. Berdasrkan penelitian yang dilakukan
dapat disismpulkan kinerja Koperasi Simpan
Pinjam Guru Lekok Pasuruan dari analisis rasio
likuiditas, solvabilitas, profitabilitas dan aktivitas
belum cukup baik karena semua rasio-rasionya
menghasilkan angka dibawah standar. Pada
penelitian ini terdapat kesamaan yakni sama-sama
menggunakan analisis rasio keuangan sebagai alat
untuk menilai kinerja BMT. Sedangkan perbedaan
kedua penelitian ini adalah pada penelitian Tianto

Arif menggunakan rasio likuiditas, solvabilitas,



profitabilitas dan rasio aktivitas. Namun pada
penelitian ini hanya menggunakan rasio likuiditas
dan profitabilitas saja.

Wisesa, Zaki Ilham, dengan judul ‘“Analisis
Kinerja Keuangan Untuk Mengukur Tingkat
Kesehatan Koperasi (Studi Kasus di BMT Arta
Bina Kota Serang)”. Yang kemudian di
publikasikan oleh Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Islam  UniversitasSultan  Maulana  Hasanudin
Banten. Dalam hal ini fokus penulis tertuju pada
penilaian kinerja keuangan pada tingkat Kesehatan
BMT Arta Bina dan penelitian ini merupakan
penelitian yang menggunakan metode Camels dan
Rgec. Berdasrkan penelitian yang dilakukan dapat
disismpulkan kinerja Koperasi BMT Arta Bina
tedapat perbedaan tingkat Kesehatan koperasi
masing-masing metode, hal ini terjadi karena
perbedaan aspek penilaian tertentu. Pada penelitian
ini  terdapat kesamaan yakni  sama-sama
menggunakan data sekunder berupa laporan
keuangan. Sedangkan perbedaan kedua penelitian
ini adalah pada penelitian Wisesa, Zaki llham
menggunakan metode Camels, Rgec, dan

Kemenkop 2016. Namun pada penelitian ini hanya



menggunakan rasio likuiditas dan profitabilitas
saja.

Ugeng Budi Haryoko, M.Ulul Albab, dan Angga
Pratama, dengan judul “Analisis Rasio Likuiditas
Dan Profitabilitas Sebagai Alat Untuk Mengukur
Kinerja Keuangan Pada PT. Pelat Timah
Nusantara, Tbk”. Yang kemudian di publikasikan
oleh Universitas Pemulang. Dalam hal ini fokus
penulis tertuju pada penilaian Kinerja keuangan
pada PT. Pelat Timah Nusantara, Tbk
menggunakan rasio likuiditas dan profitabilitas,
dan penelitian ini merupakan penelitian yang
menggunakan metode analisis rasio. Berdasrkan
penelitian yang dilakukan dapat disismpulkan
kondisis keuangan PT. Pelat Timah Nusantara,
Tbk dari analisis rasio likuiditas dan profitabilitas
dalam keadaan kurang baik. Pada penelitian ini
terdapat kesamaan yakni sama-sama menggunakan
analisis rasio likuiditas dan  profitabilitas
keuangan. Sedangkan perbedaan kedua penelitian
ini adalah pada penelitian Ugeng Budi Haryoko,
M.Ulul Albab, dan Angga Pratama meneliti
kinerja keuangannya. Sedangkan pada penelitian

ini meneliti kinerja perusahaanya.



5. Abdullah Zawawi, Anisatul Mahmudah, dan

Firman Nur Aprilianto, dengan judul “Analisis
Laporan Keuangan Sebagai Salah Satu Alat Untuk
Menilai Kinerja Pada KSU Kencana Makmur
Cabang Laren”. Yang kemudian di publikasikan
oleh Institut Pesantren Sunan Drajat. Dalam hal ini
fokus penulis tertuju pada penilaian Kinerja
keuangan pada  koperasi simpan  pinjam
menggunakan rasio likuiditas, solvabilitas, dan
profitabilitas, dan penelitian ini merupakan
penelitian ~ yang  menggunakan  pendekatan
deskriptif. Berdasrkan penelitian yang dilakukan
dapat disismpulkan kondisis keuangan Pada KSU
Kencana Makmur Cabang Laren dari analisis rasio
likuiditas, solvabilitas, dan profitabilitas dalam
keadaan kurang baik terutama tingkat labanya.
Pada penelitian ini terdapat kesamaan yakni sama-
sama menggunakan analisis rasio keuangan.
Sedangkan perbedaan kedua penelitian ini adalah
pada penelitian Abdullah Zawawi, Anisatul
Mahmudah, dan Firman Nur  Aprilianto
menggunakan rasio likuiditas, solvabilitas, dan
profitabilitas. Namun pada penelitian ini hanya
menggunakan rasio likuiditas dan profitabilitas

saja.



G. Sistematika Penulisan.

1.

BAB I: PENDAHULUAN

Pada bab ini dibahas penjelasan yang berhubungan
dengan masalah yang yang dibahas pada bab-bab
selanjutnya, dimana berisi latar belakang,
pembatasan masalah, rumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, revew study
terdahulu yang mendeskripsikan hasil penelusuran
penulis terhadap studi atau penelitian terdahulu
yang serumpun.

BAB II: LANDASAN TEORI

Pada bab ini menyajikan kajian kepustakaan
dengan membahas tentang landasan teori yang
relevan dan diseleksi atas dasar pertimbangan
bahwa teori tersebut dapat membantu penulis
memahami dan menafsirkan data. Kemudian pada
bab berikutnya dibahas mengenai kerangka
berfikir penelitian dan hipotesis dari penelitian ini.
BAB IIl: METODE PENELITIAN

Menyajikan data penelitian berupa deskripsi data
yang berkenaan dengan variabel yang diteliti dan
disajikan secara jelas dan lengkap.

BAB IV: HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini berisi hasil analisis terdapat data yang

diteliti, dideskripsikan guna menjawab masalah-



masalah penelitian. dalam kasus analisis juga
dilakukan interpretasi  terhadap  penemuan
penelitian, modifikasi teori yang ada atau
menyusun teori baru. Uraian-uraian tersebut harus
memuat jawaban yang rinci atas masalah secara
proporsional  dengan  tujuan agar dapat
menjelaskan masalah yang penulis teliti.

BAB V: PENUTUP

Pada bab ini berisikan kesimpulan, dimana
kesimpulan ditarik dari uraian pembuktian yang
telah ditulis dan berkaitan erat dengan pokok
masalah  yang memuat jawaban masalah
berdasarkan data yang diperoleh. Kesimpulan
yang disajikan harus jelas, ringkas dan tidak
memuat hal-hal yang baru diluar masalah
berdasarkan data yang diteliti namun harus
konsisten antara rumusan masalah dengan dengan

tujuan penelitian.



BAB |1
KAJIAN TEORI DAN KERANGKA BERFIKIR

A. Kajian Teori.
1. Analisis Rasio Keuangan.
a. Definisi Analisis Rasio Keuangan.

Berbicara mengenai perusahaan atau
lembaga maka tidak luput dari yang namanya
laporan keuangan. Mengapa dengan laporan
keuangan? sebab tidak dapat dipungkiri, bahwa
suatu perusahaan atau lembaga melakukan
kegiatan usaha atau produksi adalah dengan tujuan
untuk memperoleh laba atau keuntungan. Apa itu
laba atau keuntungan? laba atau keuntungan
adalah selisih lebih antara pendapatan dan beban
yang timbul dalam kegiatan utama atau sampingan
di perusahaan selama satu periode.! Laba juga
merupakan angka yang penting dalam laporan
keungan karena laba merupakan dasar dalam
perhitungan pajak, pedoman dalam menentukan
kebijakan investasi dan pengambilan keputusan

serta banyak lagi kepentingan yang dapat dicapai

! Denny Putri Hapsari, “Analisis Penjualan Bersih, Beban Umum, &
Administrasi Terhadap Laba Tahun Berjalan)” ,2018.Vol. 5, No.1, hal. 47.
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dari adanya laba atau keuntungan dalam suatu
perusahaan.’

Berdasarkan hal-hal tersebut maka suatu
perusahaan harus melakukan peningkatan produksi
atau kinerja untuk memperoleh laba atau
keuntungan yang sesuai dengan apa Yyang
ditargetkan perusahaan. Maka dari itu suatu
perusahaan harus melakukan suatu analisis untuk
mengetahui Kinerja dari perusahaan tersebut. Ada
banyak cara yang bisa dilakukan oleh suatu
perusahan, salah satunya bisa menggunakan
laporan keuangan sebagai alat analisis dan bisa
dianalisis dengan berbagai cara salah satunya yaitu
dengan menggunakan analisis rasio keuangan.
Rasio adalah alat yang dapat digunakan untuk
menjelaskan hubungan antara dua data finansial.
Rasio menggambarkan suatu hubungan atau
perimbangan antara suatu jumlah tertentu dengan
jumlah yang lain.

Ada beberapa ahli yang menyebutkan atau
mengemukakan tentang definisi analisis rasio

keuangan, yakni Menurut pendapat Munawir

2 Mohammad Rizal Nur Irawan, “Pengaruh Modal Usaha dan

Penjualan Terhadap Laba Usaha Pada Perusahaan Penggilingan Padi UD.
Sari Tani Tenggerejo Kedung Piring Lamongan”

¥ Mia Lasmi Wardiyah, Analisis Laporan Keuangan, (Bandung: CV.
PUSTAKA SETIA,2017), hal.135-136.



analisis rasio keuangan adalah suatu metode
analisis untuk mengetahui hubungan dari pos-pos
tertentu dalam neraca atau laporan laba rugi secara
individual atau kombinasi dari kedua laporan
tersebut. Menurut Warsidi dan Bambang
menyatakan analisis rasio keuangan merupakan
instrumen analisis prestasi  perusahaan yang
menjelaskan berbagai hubungan dan indikator
keuangan, yang ditunjukkan untuk menunjukkan
perubahan dalam kondisi keuangan perusahaan.”
b. Tujuan Analisis Rasio Keuangan.

Dalam  menganalisis  segala  sesuatu
terutama dalam analisis rasio keuangan pasti
memiliki tujuan. Tujuan dari analisis rasio
keuangan adalah untuk dapat menentukan tingkat
likuiditas, solvabilita, keefektifan operasi serta
derajat keuntungan suatu perusahaan. Ada
beberapa tujuan dan manfaat dari analisis laporan
keuangan, yaitu:

1. Untuk mengetahui posisi keuangan perusahaan

dalam satu periode tertentu, baik harta,

* Michael Agyarana Barus, Nengah Sudjana, dkk, “Penggunaan Rasio
Keuangan untuk Mengukur Kinerja Keuangan Perusahaan (Study pada PT.
Astra Otopart, Tbk dan PT,Goodyer Indonesia, Thk yang Go Publik di Bursa
Efek Indonesia)” ,2017.Vol. 44, No.1, hal. 154.

® Meutia Dewi, “Analisis Rasio Keuangan untuk Mengukur Kinerja
Keuangan PT Smartfren Telekom,Tbk”,2017.Vol. 1, No.1, hal.3.



kewajiban, modal, maupun hasil usaha yang
telah dicapai untuk beberapa periode.

2. Untuk mengetahui kelemahan-kelemahan apa
saja yang menjadi kekurangan perusahaan.

3. Untuk mengetahui kekuatan-kekuatan yang
dimiliki.

4. Untuk mengetahui langkah-langkah perbaikan
apa saja yang perlu dilakukan kedepan yang
berkaitan dengan posisi keuangan perusahaan
saat ini.

5. Untuk melakukan penilaian kinerja manajemen
ke depan apakah perlu penyegaran atau tidak

karena sudah dianggap berhasil atau gagal.®

Selain tujuan-tujuan yang disebutkan diatas
juga terdapat tujuan analisis rasio menurut
Bambang Riyanto, tujuan analisis rasio keuangan
adalah untuk menentukan efisisensi kinerja dari
menejer perusahaan yang diwujudkan dalam

catatan keuangan dan laporan keuangan.’

® Hendry Andres Maith, “Analisis Laporan Keuangan dalam Mengukur
Kinerja Keuangan Pada PT. Hanjaya Mandala Sampoerna TBK.”, 2013.Vol.
1, No.3, hal. 621-622.

" Mia Lasmi Wardiyah, Analisis Laporan Keuangan, (Bandung: CV.
PUSTAKA SETIA,2017), hal.138.



c. Fungsi Analisis Rasio Keuagan.

Ada beberapa manfaat yang bisa diambil

dengan dipergunakannya rasio keuangan, anatara

lain sebagai berikut:

1.

Analisis rasio keuangan sangat bermanfaat
untuk dijadikan sebagai alat untuk menilai
kinerja dan prestasi perusahaan.

Analisis rasio keungan sangat bermanfaat bagi
pihak manajemen sebagai rujukan untuk
membuat perencanaan.

Analisis rasio keuangan dapat dijadikan
sebagai alat untuk mengevaluasi kondisi suatu
perusahaan dari perspektif keuangan.

Analisis rasio keuangan juga bermanfaat bagi
para kreditor dapat digunakan untuk
memperkirakan potensi resiko yang akan
dihadapi, berkaitan dengan adanya jaminan
kelangsungan  pembayaran  bunga dan
pengembalian pokok pinjaman.

Analisis rasio keuangan dapat dijadikan
sebagai penilaian bagi pihak stakeholder

organisasi.®

¥ Yessy Arsita, “Analisis Rasio Keuangan untuk Mengukur Kinerja
Keuangan PT. Sentul City, TBK.” ,2021. Vol. 2, hal. 155.



d. Keunggulan dan Keterbatasan Analisis Rasio

Keuangan.

Analisis rasio keuangan bukan hanya

memiliki tujuan dan manfaat, tetapi juga meiliki

beberapa keuanggulan dan keterbatasan tersendiri.

Analisis rasio keuangan memiliki keunggulan

dibandingkan teknik analisis lainya, keunggulan

tersebut antara lain sebagai berikut:

1.

Rasio merupakan angka-angka ikhtisar yang
lebih mudah dibaca dan ditafsirkan.

Merupakan pengganti yang lebih sederhana
dari informasi yang disajikan laporan keuangan
yang sangat rinci dan rumit.

Mengetahui  posisi  perusahaan  ditengah
industry lain.

Menstandarisir ukuran perusahaan.

Lebih mudah melihat trend perusahaan serta
melakukan prediksi dimasa yang akan dating.
Lebih mudah membandingkan perusahaan
dengan perusahaan lain atau  melihat

perkembangan perusahaan secara periodik.’

*Meutia Dewi, “Analisis Rasio Keuangan untuk Mengukur Kinerja
Keuangan PT Smartfren Telekom Tbk”,2017. Vol. 1, No.1, hal.3.



Selain  memiliki  beberapa kelebihan,
analisis rasio juga memiliki beberapa keterbatasan

yang harus diperhatikan antara lain:

1. Kesulitan dalam memilih rasio yang tepat yang
dapat digunakan untuk kepentingan
pemakainya.

2. Keterbatasan yang dimiliki laporan keuangan
juga dapat menjadi keterbatasan teknik seperti:
a) Bahan perhitungan rasio atau laporan

keuangan itu mengandung taksiran dan
judgement yang dapat dinilai bias atau
subjektif.

b) Nilai yang terkandung dalam laporan
keuangan dan rasio adalah nilai perolehan
(cost) bukan harga pasar.

c) Klasifikasi dalam laporan keuangan bisa
berdampak pada angka rasio.

d) Metode pencatatan yang tergambar dalam
standar akuntansi bisa diterapkan berbeda
oleh perusahaan yang berbeda.

e) Jika data untuk menghitung rasio tidak
tersedia maka akan menimbulkan kesulitan
menghitung rasio.

f) Jika data yang tersedia tidak singkron maka

akan kesulitan dalam menghitung rasio.



g) Jika dua atau lebih  perusahaan
dibandingkan teknik dan metode yang
digunakan berbeda maka perbandingan

dapat menimbulkan kesalahan.'®

e. Bentuk-bentuk Analisis Rasio Keuangan.

Rasio keuangan digunakan sebagai alat
untuk mengukur kinerja keuangan, dan dari hasil
rasio tersebut dapat dijadikan sebagai dasar
pengambilan keputusan. Berikut beberapa rasio
yang sering digunakan adalah:

1. Rasio Likuiditas.
Menggambarkan ~ kemampuan  perusahaan
untuk  menyelesaikan  kewajiban  jangka
pendeknya.

2. Rasio Solvabilitas.
Menggambarkan ~ kemampuan  perusahaan
dalam membayar kewajiban jangka panjangnya
atau kewajiban-kewajibannya apabila
perusahaan dilikuidasi.

3. Rasio Rentabilitas/Profitabilitas.

% Dian Nur Arifien dan Dian Anita Nuswantara, “Penerapan Teknik
Analis Rasio Keuangan Sebagai Alat Untuk Mengevaluasi Kinerja Keuangan
Perusahaan Tambang Yang Tercatat di BEI (Periode 2009-2014).” ,2016. No.
2, Vol. 4, hal. 199-200.



Menggambarkan ~ kemampuan  perusahaan
mendapatkan laba melalui semua kemampuan
dan sumber yang ada.

Rasio Laverage.

Menggambarkan  hubungan antara utang
perusahaan terhadap modal maupun aset. Rasio
ini dapat melihat seberapa jauh perusahaan
dibiayai oleh hutang atau pihak luar dengan
kemampuan perusahaan yang digambarkan
oleh modal.

Rasio Aktivitas.

Menggambarkan aktivitas yang dilakukan
perusahaan dalam menjalankn operasinya baik
dalam kegiatan penjualan, pembelian dan
kegiatan lainya.

Rasio Pertumbuhan (growth).

Menggambarkan presentase pertumbuhan pos-
pos perusahaan dari tahun ke tahun.

Penilaian Pasar (Market Based Rasio).

Rasio ini merupakan rasio yang lazim dan yang
khusus dipergunakan dipasar modal yang
menggambarkan  situasi/keadaan  prestasi
perusahaan dipasar modal.

Rasio Produktifitas.



Rasio ini menunjukan tingkat produktifitas dari
unit atau kegiatan yang dinilai, misalnya rasio
karyawan atas penjualan, rasio biaya per
karyawan.™
Demikian beberapa jenis rasio yang sering
digunakan sebagai alat untuk mengukur kinerja
keuangan. Namun pada penelitian ini penulis
hanya menggunakan dua jenis rasio yaitu rasio
likuiditas dan rasio profitabilitas. Berikut
penjelasan terperinci mengenai keduanya:
1. Rasio Likuiditas.
a. Pengertian Rasio Likuiditas.
Mengingat  pentingnya  suatu
perusahaan, instansi, atau organisasi
untuk mengetahui bagaimana Kinerja
keuangan perusahaanya maka perlu
dilakukan pengukuran kinerja
keuangannya, salah satu cara yang
digunakan dapat menggunakan rasio
likuiditas. Rasio likuiditas adalah
kemampuan suatu bank dalam
memenuhi  kewajiban yang segera
dapat dicairkan atau yang sudah jatuh

tempo. Secara spesifik likuiditas

" Yessy Arsita, “Analisis Rasio Keuangan untuk Mengukur Kinerja
Keuangan PT. Sentul City, TBK.” ,2021. Vol. 2, hal. 156.



mencerminkan ketersediaan dana yang
dimiliki bank guna memenuhi semua
hutang yang akan jatuh tempo.*?

Rasio likuiditas atau sering juga
disebut dengan nama rasio modal kerja
merupakan rasio yang digunakan untuk
mengukur seberapa likuidnya suatu
perusahaan. Menurut Fred Weston
menyebutkan bahwa rasio likuiditas
adalah rasio yang menggambarkan
kemampuan perusahaan dalam
memenuhi kewajiban (utang) jangka
pendek. Artinya apabila perusahaan
ditagih, perusahaan akan mampu untuk
memenuhi hutang yang sudah jatuh
tempo. ™

b. Tujuan dan Manfaat Rasio Likuiditas.

Ada beberapa tujuan dan manfaat
dari rasio likuiditas, antara lain sebagai
berikut:

2Alifa Magfira,“Analisis Rasio Likuiditas dan Rasio Profitabilitas
Untuk Mengukur Kinerja Keuangan Pada PT. Bank Sumut Kantor Pusat
Medan” (Medan:Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhamadiyah
Sumatera Utara Medan,2019),hal.38.

3Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, (PT. Rajagrafindo Persada:
Jakarta,2008),hal.129.



1) Untuk  mengukur  kemampuan
perusahaan membayar kewajiban
atau utang yang segera jatuh tempo
pada saat ditagih.

2) Untuk  mengukur  kemampuan
perusahaan membayar kewajiban
jangka pendek dengan aktiva lancar
secara keseluruhan.

3) Untuk  mengukur — kemampuan
perusahaan membayar kewajiban
jangka pendek dengan aktiva lancar
tanpa menghitungkan sediaan atau
piutang.

4) Untuk mengukur dan
membandingkan  antara ~ jumlah
sediaan yang ada dengan modal
kerja perusahaan.

5) Untuk mengukur seberapa besar
uang kas yang tersedia untuk
membayar utang.

6) Sebagai alat perencanaan kedepan,
terutama yang berkaitan dengan
perencanaan kas dan utang.

7) Untuk melihat kondisi dan posisi

likuiditas perusahaan dari waktu ke



waktu dengan membandingkannya
untuk beberapa periode.

8) Untuk melihat kelemahaan yang
dimiliki perusahaan, dari masing-
masing komponen yang ada di
aktiva lancar dan utang lancar.

9) Menjadi alat pemicu bagi pihak
manajemen untuk  memperbaiki
kinerjanya, dengan melihat rasio
likuiditas yang ada pada saat ini.**

c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi

Rasio Likuiditas.

Menurut fahmi ada beberapa
faktor yang mempengaruhi rasio
likuiditas, antara lain sebagai berikut:
1) Utang perusahaan yang berada pada

posisi extreme laverage.

2) Jumlah utang dan berbagai tagihan
yang datang disaat jatuh tempo.

3) Perusahaan telah melakukan
kebijakan strategi yang salah.

4) Kepemilikan aset perusahaan tidak
lagi mencukupi untuk menstabilkan

perusahaan.

YKasmir, Analisis Laporan KKeuangan, (PT. Rajagrafindo Persada:
Jakarta,2008),hal.129.



5)

Penjualan dan hasil keuntungan
yang diperoleh adalah terjadi
penurunan yang sistematis serta
fluktuatif.*

d. Jenis-jenis Rasio Likuiditas.

1)

Rasio Lancar (current rasio)

Rasio lancar atau current ratio
merupakan rasio untuk mengukur
kemampuan  perusahaan  dalam
membayar kewajiban jangka pendek
atau utng yang segera jatuh tempo
pada saat ditagih secara
keseluruhan. Rumus yang
digunakan untuk menghitung rasio

lancar adalah sebagai berikut:

Aktiva lancar (current

assets)

Current Ratio =
Utang lancer (current

liabilities)

B Alifa Magfira,“Analisis

Rasio Likuiditas dan Rasio Profitabilitas

Untuk Mengukur Kinerja Keuangan Pada PT. Bank Sumut Kantor Pusat
Medan” (Medan:Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhamadiyah
Sumatera Utara Medan,2019),hal.38.



2) Rasio Cepat (Quick Rasio)

Rasio cepat (quick rasio) atau
rasio sangat lancar atau acid test
rasio  merupakan rasio  yang
menunjukkan kemampuan
perusahaan dalam memenuhi atau
membayar kewajiban utang lancar
(utang jangka pendek) dengan
aktiva lancar tanpa
memperhitungkan  nilai -~ sedian
(inventori). Adapun rumus yang
sering digunakan untuk menghitung

rasio cepat adalah sebagai berikut:

Current assets -

inventory
Quick Ratio =
Current liabilities
Atau
Kas + Bank + Efek +
Piutang
Quick Ratio =

Current liabilities



2.

3) Rasio Kas (cash ratio)
Rasio kas adalah alat yang
digunakan untuk mengukur
seberapa besar uang kas yang
tersedia untuk membayar utang.
Rumus yang digunakan untuk
menghitung rasio kas adalah

sebagai berikut:

Cash or cash quivalent

Cash ratio =
Current liabilities
Atau
Kas + Bank
Cash ratio =

Current liabilities

Rasio Profitabilitas.
a.  Pengertian Rasio Likuiditas

Dalam  melkukan  suatu
pengukuran  rasio  selain  rasio
likuiditas, rasio profitabilitas jug
sering digunakan sebagai alat untuk
mengukur Kkinerja keuangan dari
suatu perusahaan atau instansi. Rasio
profitabilitas adalah alat untuk
mengukur tingkat keuntungan yang

dicapi oleh bank yang bersangkutan,



atau rasio profitabilitas adalah rasio
untuk mengukur kemampuan
manajemen dalam rangka mengolah
aktiva untuk mengetahui tingkat
efisiensi usaha dan mendapatkan
keuantungan.®

Selain itu menurut hery rasio
profitabilitas adalah rasio yang
digunakan untuk mengukur
kemampuan  perusahaan = dalam
menghasilkan laba dari aktivitas
normal bisnisnya.’” Kasmir juga
berpendapat bahwa rasio
profitabilitas adalah rasio untuk
menilai kemampuan perusahaan dalm
mencari keuntungan. Rasio ini juga
memberikan ukuran tingkat
efektifitas manajemen suatu
perusahaan. Hal ini ditunjukkan oleh

laba yang dihasilkan dari penjualan

°Alifa Magfira,“Analisis Rasio Likuiditas dan Rasio Profitabilitas
Untuk Mengukur Kinerja Keuangan Pada PT. Bank Sumut Kantor Pusat
Medan” (Medan:Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhamadiyah
Sumatera Utara Medan,2019),hal.38.

"Ugeng Budi Haryoko,M. Ulul Albab,dkk, “Analisis Rasio Likuiditas
dan Profitabilitas sebagai alat ukur Kinerja Keuangan Pada PT. Pelat Timah
Nusantara, TBK”, 2020. Vol.2, No.1,hal.73.



dan pendapatan investsi. Intinya

adalah  penggunaan  rasio ini

menunjukkan efisiensi perusahaan.*®
b. Tujuan  dan Manfaat  Rasio

Profitabilitas.

Menurut Kasmir ada beberapa
tujuan dari rasio likuiditas, yaitu
sebagai berikut:

1)  Untuk mengukur atau
menghitung laba yang
diperoleh perusahaan dalam
satu periode tertentu.

2) Untuk menilai posisi laba
perusahan tahun sebelumnya
dengan tahun sekarang.

3) Untuk menilai perkembangan
laba dari waktu ke waktu.

4)  Untuk menilai besarnya laba
bersih sesudah pajak dengan
modal sendiri.

5)  Untuk mengukur produktivitas
seluruh dana perushaan yang
digunakan baik modal pinjaman

maupun modal sendiri.

8Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, (PT. Rajagrafindo Persada:
Jakarta,2008),hal.196.



6)

Untuk mengukur produktivitas
dari seluruh dana perusahaan
yang digunakan baik modal

sendiri.*®

Sedangkan menurut Hery ada

beberapa manfaat tersendiri dari rasio

profitabilitas, yaitu anatara lain

sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

Untuk mengukur kemampuan
perusahaan dalam
menghasilkan  laba selama
periode tertentu.

Untuk menilai posisi laba
perusahaan tahun lalu dengan
tahun sekarang.

Untuk menilai perkembangan
laba dari waktu ke waktu.
Untuk  mengukur  seberapa
besar jumlah laba bersih yang
akan dihasilkan dari setiap
rupiah yang tertanam dalam
total aset.

Untuk  mengukur  seberapa

besar jumlah laba bersih yang

Kasmir, Analisis Laporan Keuangan (PT. Rajagrafindo Persada:

Jakarta,2008),hal.196



6)

7)

8)

akan dihasilkan dari setiap
rupiah dana yang tertanam
dalam total equitas.

Untuk mengukur margin laba
kotor atas penjualan bersih.
Untuk mengukur laba
operasional atas  penjualan
bersih.

Untuk mengukur margin laba

bersih atas penjualan bersih.?

c.  Faktor-faktor yang Mempengruhi

Rasio Profitabilitas.

Ada Dbeberapa faktor yang

mempengaruhi  rasio profitabilitas

atau rentabilitas, yaitu antara lain

sebagai berikut:

1)
2)
3)
4)

Return On Asset (ROA)
Return On Equity (REO)
Net Interest Margin (MIN)
Biaya operasional
dibandingkan dengan
pendapatan

operasional (BOPO)

PAlifa Magfira,“Analisis Rasio Likuiditas dan Rasio Profitabilitas
Untuk Mengukur Kinerja Keuangan Pada PT. Bank Sumut Kantor Pusat
Medan” (Medan:Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhamadiyah

Sumatera Utara Medan,2019),Hal.46.



5)  Perkembangan laba operasional

6) Komposisi portofolio aktiva
produktif ~ dan  diverifikasi
pendapatan

7)  Penerapan prinsip akuntansi
dalam pengakuan pendapatan
dan biaya

8)  Prospek laba operasional.?

d.  Jenis-jenis Rasio Profitabilitas.
1)  Return On Investment (ROI).
Return  On Investment
(ROI) adalah rasio yang
menunjukan hasil (return) atas
jumlah aktiva yang digunakan
dalam perusahaan.  Adapun
rumus untuk menghitung return
on investment adalah sebagai
berikut:

'Alifa Magfira,“Analisis Rasio Likuiditas dan Rasio Profitabilitas
Untuk Mengukur Kinerja Keuangan Pada PT. Bank Sumut Kantor Pusat
Medan” (Medan:Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhamadiyah
Sumatera Utara Medan,2019),hal.53.



Earning after

interest and tax

Return On =
Investment (ROI) Total Asset

2)  Return On Equity (ROE).
Return on equity adalah
rasio untuk mengukur laba
bersih sesudah pajak dengan
modal sendiri. Adapun rumus
yang digunakan untuk
mengitung return on equity

adalah sebagai berikut:

Earning - after

interest and tax

Return On equity =
(ROE)  Equity®

2. Kinerja Perusahaan.
a. Definisi Kinerja Perusahaan.
Dalam suatu organisasi atau perusahaan
sangat diperlukan adanya analisis Kkinerja

perusahaan. Kinerja perusahaan perlu untuk

?Kasmir, Analisis Laporan Keuangan (PT. Rajagrafindo Persada:
Jakarta,2008),hal.205.



diteliti sebab kinerja sangatlah berpengaruh
terhadap kemajuan dan perkembangan dari
perusahaan itu  sendiri. Kemajuan dan
keberhasilan sebuah organisasi atau perusahaan
sangatlah ditentukan oleh kinerja perusahaan itu
sendiri. Jika Kinerja perusahaan tersebut berjalan
dengan baik, maka perusahaan tersebut pasti

maju dan dapat mencapai tujuan yang diinginkan.

Kinerja berasal dari kata kerja yang artinya
apa yang dilakukan dan kegiatan. Kinerja sendiri
adalah suatu gambaran pencapaian pelaksanaan
suatu kegiatan atau program atau kebijaksanaan
dalam mewujudkan sasaran, tujuan, visi dan misi
organisasi.” Sedangkan kinerja perusahaan
(Business Perpormance) didefinisikan sebagai
hasil yang dapat diukur dari tingkat pencapaian
tujuan perusahaan atau hasil kerja dan
kemampuan manajemen perusahaan
mengimplementasikan strategi yang ditetapkan.?*
Kinerja perusahaan merupakan suatu gambaran
tentang kondisi keuangan suatu perusahaan yang

dianalisis dengan alat-alat analisis keuangan,

PPrasetyo Widyo Iswara, “Corporate Governance dan Kinerja
Perusahaan.” ,2014. Vol. 2, No. 2, hal. 123.

*’Gembira Marbun dan Afni Eliana Saragih, “Pengaruh Intelectual
Capital Terhadap Kinerja Perusahaan Perbankan yang Terdaftar di Bursa
Efek Indonesia.” ,2018. Vol. 4, No. 1, hal. 43.



sehingga dapat diketahui mengenai baik
buruknya keadaan keuangan suatu perusahaan
yang mencerminkan prestasi kerja dalam periode

tertentu.?®

b. Tujuan Kinerja.

Adapun tujuan spesifik diterapkanya manajemen

kinerja, yaitu:

1. Mencapai peningkatan yang dapat diraih
dalam kinerja organisasi.

2. Bertindak sebagai pendorong perubahan
dalam mengembangkan suatu budaya yang
berorientasi pada kinerja.

3. Meningkatkan komitmen dan motivasi
karyawan.

4. Memberi kesempatan individu untuk
mengungkapkan aspirasi dan perhatian
mereka tentang pekerjaan mereka.

5. Menunjukan pada setiap orang bahwa
organisasi menilai mereka sebagai individu.

6. Membantu mempertahankan orang-orang
yang mempunyai kualitas yang tinggi.

7. Mendukung misi jauh manajemen kualitas

total.

»Yosevin Karnawati, “Faktor-Faktor yang Berpengaruh Terhadap
Manajemen Laba dan Kinerja Perusahaan (Studi Eempiris Pada Perusahaan
Manufaktur).” ,2018. Vol. 9, No. 2, hal. 166.



c. Elemen Kinerja.

1. Hasil kerja dicapai secara individual atau
secara institusi, yang berarti kinerja tersebut
adalah hasil akhir yang diperoleh secara
sendiri-sendiri atau berkelompok.

2. Dalam melaksakan tugas, orang atau
lembaga diberikan wewenang dan tanggung
jawab, yang berarti orang atau lembaga
diberikan hak dan kekuasaan untuk ditindak
lanjuti, sehingga  pekerjaannya  dapat
dilakukan dengan baik.

3. Pekerjaan haruslah dilakukan secara ilegal,
yang berarti dalam melaksanakan tugas
individu atau lembaga tentu saja harus
mengikuti aturan yang telah ditetapkan.

4. Pekerjaan tidaklah bertentangan dengan
moral dan etika, artinya selain mengikuti
aturan yang telah ditetapkan, tentu saja
pekerjaan tersebut haruslah sesuai moral dan

etika yng berlaku umum.?

**Mutia Zikrilla, skripsi: “Pengukuran Kinerja Perusahaan PT.
Unilever. TBK Menggunakan Metode Balanced Scorecard”(Batusangkar:
IAIN Batusangkar, 2019) hal.13-14.



3. Baitul Mal Watamwil (BMT).

a. Definisi Baitul Mal Watamwil (BMT)

BMT adalah singkatan dari Baitul Mal
Watamwil atau pendanan kata dari Balai usaha
Mandiri Terpadu.?’” Baitul Maal Wat tamwil
(BMT) terdiri dari dua istilah yaitu Baitul al-Maal
dan Baitul tamwil. Baitul maal lebih pada usaha-
usaha pengumpulan dana nonprofit seperti zakat,
infag, dan sodagoh. Sedangkan Baitul tamwil
sebagai uasaha pengumpulan dan penyaluran dana
komersil. Dalam definisi operasional PINBUK
BMT adalah lembaga ekonomi rakyat Kkecil
beranggotakan satu orang atau badan hukum
berdasarkan prinsip koperasi, yang diharapkan
menjadi lembaga pendukung kegiatan ekonomi
masyarakat kecil dengan berlandaskan prinsip
Syariah.?

Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) atau balai
usaha mandiri terpadu adalah lembaga keuangan
mikro yang dioperasikan dengan prinsip bagi

hasil menumbuh kembangkan bisnis usaha mikro

“Kuat Ismanto, “Pengelolaan Baitul Maal pada Baitul Maal Wat
Tamwil (BMT) di Kota Pekalongan.” ,2015. Vol. 12, No. 1, hal. 28.

Nurul Farida Damayani, Sri Harianingrum, “Pengaruh Pembiayaan
Dana Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) Teladan Terhadap Kinerja Usaha
Mikro Dipasar Semolowaru Surabaya.” ,2014. Vol. 1, No. 3, hal. 199.



dalam rangka mengangkat derajat dan martabat
serta membela kepentingan kaum fakir miskin,
ditumbuhkan atas prakarsa dan modal awal dari
tokoh-tokoh ~ masyarakat setempat dengan
berlandaskan pada sistem ekonomi yang salam
keselamatan (berintikan keadilan), kedamaian,
dan kesejahteraan. Sesuai dengan namanya, BMT
terdiri dari dua fungsi utama yaitu:

1. Bitul Mal (rumah harta) lebih mengarah pada
usaha-usaha pengumpulan dan penyaluran
dana yang non prifit, seperti menerima
titipan dana zakat, infak, dan sedekah serta
mengoptimalkan distribusinya sesuai dengan
peraturan dan amanahnya.

2. Baitul Tamwil (rumah pengembangan harta),
melakukan  pengembangan  usaha-usaha
produktif dan investasi dalam meningkatkan
kualitas ekonomi pengusaha mikro dan kecil
dengan cara mendorong kegiatan menabung
dan menunjang pembiayaan kegiatan
ekonomi. Usaha-usaha tersebut menjadi
bagian yang tidak terpisahkan dari BMT

sebagai lembaga pendukung Kkegiatan



ekonomi masyarakat  kecil dengan
berlandaskan Syariah.?®

b. Ciri-ciri BMT.
Sebagai lembaga usaha yang mandiri, BMT
memiliki ciri-ciri sebagai berikut:

1. Berorientasi bisnis, yaitu memiliki tujuan untuk
mencari laba bersama dan meningkatkan
pemanfaatan segala potensi ekonomi yang
sebanyak-banyaknya bagi para anggota dan
lingkungannya.

2. Bukan merupakan lembaga sosial, tetapi dapat
dimanfaatkan untuk mengelola dana sosial
umat, seperti zakat, infak, sedekah, hibah dan
wakaf.

3. Lembaga ekonomi umat yang dibangun dari
bawah secara swadaya yang melibatkan peran
serta masyarakat sekitarnya.

4. Lembaga ekonomi milik bersama antara
kalangan masyarakat bawah dan kecil serta
bukan milik perorangan atau kelompok tertentu

diluar masyarakat sekitar BMT.

»Qonita Bakhitah dan Muhammad Nafik, “Efisiensi Sebagai Strategi
untuk Meningkatkan Kinerja Keuangan (Studi Kasus: BMT UGT Sidogiri
Cabang Lumajang.” ,2019. Vol. 6, No. 1, hal. 1289-1290.



c. VISI dan MISI BMT.

Dalam sebuah lembaga atau organisasi
pasti memiliki tujuan atau pengharapan yang ingin
dicapai dalam suatu masa atau periode tertentu,
maka dibuatlah visi dan misi untuk menunjang dan
mendukung hal tersebut. Berbicara visi dan misi,
BMT sendiri secara umum memiliki visi untuk
menjadi lembaga keuangan mikro Syariah yang
profesional dan terpercaya, memiliki jaringan yang
luas mecakup tiga perempat usaha mikro dan kecil
di seluruh Indonesia sebelum 2014.

Selain memiliki visi, BMT juga memiliki
beberapa misi sebagai berikut:

1.  Menciptakan sistem, lembaga, dan kondisi
kehidupan ekonomi rakyat banyak dilandasi
oleh nilai-nilai dasar salam (keselamatan)
berintikan  keadilan,  kedamaian, dan
kesejahteraan, melandasi tumbuh dan
berkembangnya tiga perempat usaha mikro
dan kecil diseluruh diseluruh Indonesia
sebelum tahun 2014.

2. Membangun keswadayaan masyarakat dan
kelompok-kelompok usaha mikro yang
mandiri, berkelanjutan, dan mengakar di

masyarakat.



3. Menciptakan akses yang lebih mudah
sehingga masyarkat miskin dan usaha mikro
maupun menjangkau peluang, informasi dan
sumber daya untk pengembangan usaha.

4.  Mengembangkan sumber daya manusia dan
sumber daya ekonomi masyarakat miskin
dan usaha mikro serta lembaga-lembaga
pendukung pengembangnya.

5. Mendorong terwujudnya kebijakan publik
yang mendukung pada peningkatan akses
masyarakat miskin dan usaha mikro kepada
sumber daya ekonomi melalui
pengembangan LKM Syariah.

6. Mengembangkan  pemberdayaan = social
masyarakat yang terpadu dalam aspek usaha
ekonomi  produktif (UEP) dan usaha
kesejahteraan sosial (UKS) pada berbagai
kelompok masyarakat.

d. Jenis Usaha.

Jenis-jenis usaha BMT dimodifikasi dari
produk perbankan islam. Oleh karena itu, usaha
BMT dibagi kedalam dua bagian utama, yaitu
memobilisasi simpanan dan pembiayaan. Bentuk
usaha memobilisasi simpanan dari anggota dan

jamaah itu diantaranya berupa:



Simpanan mudharabah biasa.
Simpanan mudharabah Pendidikan.
Simpanan mudharabah haji.
Simpanan mudharabah umrah.
Simpanan mudharabah qurban.
Simpanan mudharabah idul fitri.
Simpanan mudharabah walimah.

Simpanan mudharabah akikah.

W N o R WD

Simpanan mudharabah perumahan.
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Simpanan mudharabah kunjungan wisata.
Titipan zakat, infak, shadagah (ZIS).

Produk simpanan lainnya yang

e e
A

dikembangkan sesuai dengan lingkungan
temoat BMT itu berada.
Selain itu ada jenis usaha pembiayaan
BMT lebih diarahkan pada pembiayaan usaha
mikro, kecil bawah dan bawah, diantaranya:
1. Pembiayaan mudharabah.
2. Pembiayaan musyarakah.
3. Pembiayaan murabahah.
4. Pembiayaan al-bai’ bithaman ajil
5. Al-gadrul hasan.



e.

Struktur Organisasi.

Struktur  organisasi BMT vyang paling

sederhana di antaranya harus terdiri atas hal-hal
berikut:

1.

Badan Pendiri.

Badan pendiri adalah orang-orang yang
mendirikan BMT dan mempunyai hak
prerogatif ~ yang  seluas-luasnya  dalam
menentukan arah dan kebijakan organisasi
BMT.

Badan Pengawas.

Badan pengawas adalah badan yang
berwenang dalam menetapkan kebijakan
operasional BMT.

Anggota BMT.

Anggota BMT adalah orang yang secara resmi
mendaftarkan diri sebagai anggota BMT dan
dinyatakan diterima oleh badan pengelola.
Badan Pengelola.

Badan pengelola adalah sebuah badan yang
mengelola organisasi dan perusahaan BMT,
serta dipilih dari dan oleh anggota badan
pengawas (badan pendiri dan perwakilan

anggota).



f.

Kendala dan Strategi Pengembangan BMT.
Beberapa faktor yang mempengaruhi kurang
optimalnya pencapaian tujuan BMT, diantaranya:

1. Human resource, yaitu belum memadainya
sumber daya manusia yang terdidik dan
profesional.

2. Management, yaitu menyangkut sumber daya
manusia dan kemampuan mengembangkan
budaya dan jiwa wirausaha (entreupeneurship)
yang relative masi lemah.

3. Financial, yaitu permodalan yang masih kecil
dan terbatas.

4. Trustment, yaitu kepercayaan rendah umat
islam menjadikan stereotip terhadap bank
Syariah  masih tinggi, Yyang semestinya
menjadi peluang terhadap eksistensi BMT.

5. Accountability, eksistensi BMT dimaknai
sebagai gejala social dan ekonomi ditengah
persaingan lembaga-lembag ekonomi lainnya,
belum mampu menjadikan BMT sebagai
lemabaga yang memiliki infrastruktur yang
kokoh dan Tangguh.

6. Limited links, yaitu pengembangan jaringan

yang masi terbatas.



Berdasarka permasalahan atau kendala

tersebut, terdapat atau dibentuklah konsep

pengembangan BMT dengan Langkah-

langkah strategis sebagai berikut:

1.

Menjadikan BMT  sebagai lembaga
keuangan mikro rakyat yang profesional
dan amanah sehingga BMT dapat dijadikan
tempat bagi proses akumulasi modal dari
kalangan masyarakat bawah.

Menjadikan BMT sebagai fasilitator dan
ujung tombak penggerak ekonomi sektor
real dengan menumbuhkembangkan usaha
kecil masyarakat bawah melalui perannya
sebagai sumber permodalan yang mudah
dan murah.

Membangun jaringan (networking), baik
secara vertical maupun horizontal dengan
sesama lembaga BMT dan lembaga-
lembaga perekonomian lainnya. Untuk
menjalin pola hubungan kemitraan yang
lebih kuat.

Membangun kerjasama yang lebih kuat
dengan lembaga keuangan syariah yang
lebih besar dan lebih mapan, bagi

pembinaan permodalan, manajemen dan



SDM  sekaligus berdasarkan prinsip

kerjasama yang saling menguntungkan.®

B. Kerangka Berfikir Penelitian

Gambar 2.1

Kerangka Berfikir Penelitian
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**Ahmad Hasan Ridwan, Manajemen Baitul Mal Wa tamwil, (Bandung:
CV. PUSTAKA SETIA,2013), hal.23-31.
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METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian.
1. Jenis Penelitian.

Jenis penelitian yang digunakan pada skripsi
ini adalah  penelitian  deskriptif. penelitian
deskriptif adalah metode penelitian  yang
menggambarkan objek atau subjek yang diteliti
sesuai dengan kenyataan sesungguhnya dilapangan
(apa adanya). Penelitian deskriptif digunakan
untuk memberikan gambaran rinci dan pengaruh
pada kinerja objek penelitian.

2. Pendekatan Penelitian.

Pendekatan yang digunakan pada penelitian
ini  adalah  penelitian ~ kuantitatif  yang
menggambarkan realitas objek penelitian melalui
penerjemahan angka yang dideskripsikan pada
penjelasan sesuai dengan hasil perhitungan pada
indikator yang mempengaruhi kinerja objek

penelitian.

'Riri Sartika, “Perkembangan Usaha Mitra BMT Mekar Dakwah
Setelah Mendapatkan Pembiayaan” (Jakarta: Fakultas Ekonomi dan Bisnis
UIN Hidayatullah Jakarta, 2017), Hal.23.
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B. Waktu dan Lokasi Penelitian.
1. Waktu Penelitian.
Waktu dalam penelitian ini dilakukan pada
Agustus 2022 hingga Januari 2023.
2. Lokasi Penelitian.
Penelitian ini  dilakukan di lembaga
keuangan mikro Syariah yaitu pada BMT 006
Sunda Kelapa, yang beralamat di Desa Sunda
Kelapa, Kecamatan Pondok Kelapa Kabupaten
Bengkulu Tengah.

C. Populasi dan Teknik Pengambilan Sampel.

Populasi adalah wilayah generalis yang terdiri atas
objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
Populasi dalam penelitian ini adalah laporan keuangan
BMT 006 Sunda Kelapa yang berupa laporan
neraclaba rugi selama 3 (tiga) periode antara tahun
2018-2020.

D. Sumber Data dan Teknik Pengumpulan Data.
1. Sumber Data.
Sumber data pada penelitian ini adalah data
sekunder (secondary source) yang merupakan

bahan atau data yang bukan dari sumber pertama



sebagai sarana untuk memperoleh data atau
informasi untuk menjawab masalah yang diteliti
berupa dokumen dari suatu perusahaan. Data
sekunder pada penelitian ini berupa laporan
keuangan BMT Kube Sejahtera 006 Desa Sunda
Kelapa tahun 2018-2020, literatur buku, jurnal dan
skripsi..
2. Teknik Pengumpulan Data.

Pengumpulan data yang dilakukan pada
penelitian ini dilakukan dengan melakukan
tinjauan pustaka. Tinjauan pustaka adalah metode
pengumpulan data dengan cara mempelajari
literatur-literatur yang relevan guna memperoleh
gambaran teoritis mengenai konsep penilaian
kinerja berdasarkan analisis rasio keuangan. Pada
penelitian ini instrumen yang digunakan adalah
dokumentasi yaitu pengumpulan data berupa
laporan keuangan yang di dokumentasikan pihak
perusahaan, selanjutnya dilakukan  dengan
mempelajari dan menganalisis laporan keuangan
BMT 006 Sunda Kelapa periode 2018-2020.?

’Riri Sartika, “Perkembangan Usaha Mitra BMT Mekar Dakwah
Setelah Mendapatkan Pembiayaan” (Jakarta: Fakultas Ekonomi dan Bisnis
UIN Hidayatullah Jakarta, 2017), hal.24-25.



E. Variabel dan Definisi Operasional.
1. Analisis rasio keuangan.

Analisis rasio keuangan menjadi alat
sebagai media penjabaran kemampuan laporan
keuangan terhadap kinerja perusahaan. Masing-
masing rasio keuangan sangatlah berkaitan satu
sama lain.  Penelitian dengan analisis ini
memudahkan kita untuk menganalisis data dan
mengetahui bagaimana subjek penelitian melalui
penjabaran yang dinilai berdasarkan angka hasil
perhitungan.

1. Rasio Likuiditas.
Menggambarkan kemampuan perusahaan untuk
menyelesaikan kewajiban jangka pendeknya.
Adapun indikator yang digunakan pada
penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Current Ratio (Rasio Lancar)

Rasio lancar atau current ratio
merupakan  rasio  untuk  mengukur
kemampuan perusahaan dalam membayar
kewajiban jangka pendek atau utang yang
segera jatuh tempo pada saat ditagih secara
keseluruhan. Rumus yang digunakan untuk
menghitung rasio lancar adalah sebagai
berikut:



b.

Aktiva lancar (current

assets)

Current Ratio =
Utang lancer (current

liabilities)

Rasio Cepat (Quick Rasio)

Rasio cepat (quick rasio) atau rasio
sangat lancar atau acid test rasio
merupakan rasio yang menunjukkan
kemampuan perusahaan dalam memenuhi
atau membayar kewajiban utang lancar
(utang jangka pendek) dengan aktiva lancar
tanpa memperhitungkan nilai  sedian
(inventori). Adapun rumus yang sering
digunakan untuk menghitung rasio cepat

adalah sebagai berikut:

Current assets -

inventory

Quick Ratio =

Current liabilities

Atau



Kas + Bank + Efek +
Piutang

Quick Ratio =

Current liabilities

c. Rasio Kas (cash ratio)

Rasio  kas adalah alat yang
digunakan untuk mengukur seberapa besar
uang kas yang tersedia untuk membayar
utang. Rumus yang digunakan untuk

menghitung rasio kas adalah sebagai

berikut:
Cash or cash quivalent
Cash ratio =
Current liabilities
Atau
Kas + Bank
Cash ratio =

Current liabilities

2. Rasio Rentabilitas/Profitabilitas.
Menggambarkan ~ kemampuan  perusahaan
mendapatkan laba melalui semua kemampuan

dan sumber yang ada.® Adapun indikator yang

*Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, (PT. Rajagrafindo Persada:
Jakarta,2008),hal.110 dan 114.



digunakan pada penelitian ini adalah sebagai
berikut:

a. Return On Investment (ROI).

Return On Investment (ROI) adalah
rasio yang menunjukan hasil (return) atas
jumlah aktiva yang digunakan dalam
perusahaan.  Adapun  rumus  untuk
menghitung return on investment adalah

sebagai berikut:

Earning after interest and tax

Return On =

Investment (ROI) Total Asset

b. Return On Equity (ROE).

Return on equity adalah rasio untuk
mengukur laba bersih sesudah pajak
dengan modal sendiri. Adapun rumus yang
digunakan untuk mengitung return on

equity adalah sebagai berikut:



Earning  after

interest and tax

Return On equity =
(ROE) Equity

2. Kinerja Perusahaan.

Kinerja perusahaan merupakan suatu
gambaran tentang kondisi keuangan suatu
perusahaan yang dianalisis dengan alat-alat
analisis keuangan,” sehingga dapat diketahui
mengenai baik buruknya keadaan keuangan suatu
perusahaan Yyang mencerminkan prestasi Kkerja
dalam periode tertentu. Dalam hal Kkinerja
perusahaan diukur berdasarka kemampuannya
dalam menyelesaikan kewajiban  jangka
pendeknya, bagaiman perolehan laba, bagiamana
perusahaan menjalankan berbagai operasi dalam
berbagai kegiatan dan bagaimana pertumbuhan
perusahaan. Indikator yang digunakan yaitu:

a. Analisis rasio-rasio yang memiliki hasil diatas
rata-rata menunjukkan kemampuan Kinerja

perusahaan sangat baik dan analisis rasio yang

*Yosevin Karnawati, “Faktor-Faktor yang Berpengaruh Terhadap
Manajemen Laba dan Kinerja Perusahaan (Studi empiris Pada Perusahaan
Manufaktur).” ,2018. Vol. 9, No. 2, Hal. 166.



memiliki hasil dibawah rata-rata menunjukkan
bahwa kinerja perusahaan sangat buruk.
Kinerja perusahaan dilihat dari rasio
likuiditasnya, semakin tinggi rasio ini, berarti
bahwa Kkinerja perusahaan sangatlah baik
dalam kemampuanya mebayar kewajiban
jangka pendeknya.

Kinerja perusahaan dilihat dari rasio
profitabilitas, semakin tinggi rasio ini berarti
semakin baik pula kinerja perusahaanya dalam
mengolah keuangan sehingga menghasilkan
laba atau keuntungan yang terus meningkat.
Kinerja keuangan dilihat dari rasio aktifitas,
semakin  baik  hasil perhitungan baik
penjualan, pengukuran dan sebagainya maka,
berarti kinerja perusahaan tersebut juga sangat
baik.

Kinerja  perusahaan  berdasarkan  rasio
pertumbuhan, semakin tinggi rasio
pertumbuhan ini maka semakin baik pula
kinerja perusahaan tersebut karena perusahaan
tersebut dapat tumbuh dengan semakin baik

setiap tahunnya.



F. Teknik Analisis Data.

Teknik analisis data yang digunakan penulis,
adalah teknik analisis deskriptif berdasarkan metode
time series merupakan metode analisis tentang
keadaan perusahaan melalui pengumpulan,
penyusunan, dan analisis data laporan keuangan
sehingga terbentuk gambaran kondisi kinerja BMT
yang sesuai dengan hasil perhitungan rasio likuiditas
dan profitabilitas laporan keuangan pada BMT Kube
Sejahtera 006 Desa Sunda Kelapa.”

*Alifa Magfira, “Analisis Rasio Likuiditas dan Rasio Profitabilitas
untuk Mengukur Kinerja Keungan pada PT Bank Sumut Kantor Pusat Medan”
(Sumut Medan: Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas Muhammadiyah
Sumatra Utara Medan, 2019).hal.40.



BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Gambaran Umum Objek Penelitian.

1. Sejarah Singkat BMT Kube Sejahtera Unit 006
Sunda Kelapa.

BMT Kube sejahtera unit 006 Sunda Kelapa
didirikan pada tanggal 02 Desember 2004 oleh
gabungan Kelompok Usaha Bersama (KUBE)
bersama tokoh masyarakat, tokoh agama, agniya,
tokoh pemuda setempat untuk melayani masyarakat
dan untuk mengembangkan usahanya dalam bentuk
tabungan dan pembiayaan dengan pola bagi hasil,
yang bertempat di balai desa, Desa Sunda Kelapa,
dengan modal awal bersumber dari anggota dewan
pendiri (simpokus), anggota kube, dana penyertaan
dari departemen sosial R1 (Rp. 225.000.000) dan dana
penyertaan dari PINBUK (Pusat Inkubasi Bisnis
Usaha Kecil). Mulai beroprasional secara resmi pada
tanggal 01 Februari 2005.

Pada tanggal 13 Januari 2007 BMT Kube
sejahtera unit 006 Sunda Kelapa mendapatkan

bantuan dari Menteri Sosial Republik Indonesia

'Profil BMT Kube Sejahtera unit 006 Sunda Kelapa 2013
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Bapak H. Bachtiar Chamsyah,SE berupa satu unit
komputer pentium 4, pesawat telepon flexi dan satu
unit filing cabinet. Bantuan ini diberikan sebagai
penghargaan bahwa BMT Kube sejahtera unit 006
Sunda Kelapa merupakan salah satu BMT Kube

berprestasi se-Indonesia.?

Sebelum berbadan hukum, koperasi ini Bernama
LKM (Lembaga Keuangan Mikro) BMT Kube
sejahtera unit 006, yang merupakan program ADEM
(Adopsi Desa Miskin) departemen sosial republik
Indonesia dimana Provinsi Bengkulu diamanahi
empat LKM (LKM BMT Kube sejahtera unit 005,
unit 006, unit 007, unit 008), untuk Desa Sunda
Kelapa sendiri diberi Amanah mengelola LKM BMT
Kube sejahtera unit 006 yang berkedudukan diJalan
Abusakim Desa Sunda Kelapa Kabupaten Bengkulu
Tengah, dengan akta badan hukum nomor
007/BH/DK-UKM-/V/2007 tanggal 15 Mei 2007
yang disahkan oleh kepala Dinas Koperasi Kabupaten
Bengkulu Utara atas nama menteri koperaso dan
UKM Republik Indonesia.?

’Informasi dari Bapak Eko Suwanto, S.Pdl (Manajer BMT Kube
sejahtera unit 006) tanggal 21 November 2022
*Profil BMT Kube sejahtera unit 006 Sunda Kelapa tahun 2013.



Kemudian pada tanggal 13 Februari 2009,
departemen sosial RI Kembali memberikan
kepercayaan kepada BMT Kube sejahtera unit 006
Sunda Kelapa untuk program askesos (asuransi
kesejahteraan sosial) melalui LAZNAS BMT
(Lembaga Amil Zakat Nasional BMT). Askesos
adalah sistem perlindungan sosial bagi masyarakat
pekerja mandiri disektor informal dalam bentuk
jaminan pengganti pendapatan keluarga, yang
disebabkan peserta atau tertanggung mengalami
penurunan atau kehilangan pendapatan akibat sakit,
kecelakaan atau meninggal dunia. Dana program
tersebut sebesar Rp. 50.000.000 (Rp. 25.000.000
disimpan di BRI untuk cadangan klaim dan Rp,
25.000.000 lagi dikelola oleh koperasi untuk kegiatan

ekonomi produktif kepada anggota.

Setelah itu pada tanggal 27 November 2013
BMT Kube sejahtera 006 Sunda Kelapa membeli
sebidang tanah untuk kantor BMT di wilayah Desa
Sunda Kelapa tepatnya dipinggir Jalan Lintas Utara
simpang Abusakim Kecamatan Pondok Kelapa
Kabupaten Bengkulu Tengah dengan ukuran kurang
lebih 10 x 35m. dalam perkembanganya, BMT Kube
Sejahtera unit 006 Sunda Kelapa selalu berusaha

meningkatkan pelayanan yang terbaik kepada



nasabah dengan memberikan pinjaman tanpa agunan
untuk anggota kube, hal ini mendapatan sambutan
baik dari nasabah, terbukti semakin banyak dan
besarnya pengajuan pinjaman. Tidak hanya itu,
antusiasme masyarakat untuk menabung atau
menitipkan uangnya di BMT Kube Sejahtera unit 006

Sunda Kelapa juga semakin tinggi.”
2. Visi, Misi dan Tujuan.
a. Visi BMT.

Menjadi lembaga keuangan yang mandiri,
sehat, kuat, berkembang dan terpercaya dalam
melayani usaha anggota dan masyarakat
lingkungannya menuju kehidupan yang adil,
Makmur dan sejahterabaik material dan spiritual
yang penuh keselamatan, kedamaian dan

kesejahteraan.
b. Misi BMT.

Menumbuh kembangkan usaha mikro atau
kecil agar tanggguh dan profesional dalam tekad
mengentaskan kemiskinan dan meningkatkan

kesejahteraan  sehingga  terwujud  kualitas

*Profil BMT Kube sejahtera unit 006 Sunda Kelapa tahun 2013.



masyarakat disekitar BMT yang salaam (penuh

keselamatan, kedamaian dan kesejahteraan).
c. Tujuan BMT.

Meningkatkan kualitas usaha ekonomi untuk
kesejahteraan anggota khususnya dan masyarakat

pada umumnya.
3. Produk-produk BMT Kube sejatera.

Adapun beberapa jenis produk pada BMT Kube

sejahtera adalah sebagai berikut:
a. Produk Simpanan/Tabungan.
1) Tabungan/simpanan pokok.
2) Tabungan/simpanan wajib.
3) Tabungan/simpanan sukarela.
4) Tabungan/simpanan beku (simbek).

5) Tabungan simpoksus (simpanan  pokok
Khusus).

6) Tabungan/simpanan pelajar (simpel).

7) Tabungan ini dapat diambil setiap waktu pada

jam kerja.

8) Tabungan /simpanan masyarakat (tamara).



9) Tabungan biasa yang dapat diambil setiap
waktu pada jam kerja.’

b. Produk pembiayaan/pinjaman.
1) Pembiayaan total bagi hasil (Mudharabah).

Yakni pembiayaan untuk kegiatan usaha
produktif anggota yang keseluruhan modalnya
dibiayai BMT, ditentukan bagi hasil dengan

porsi modal sesua kesepakatan.

2) Pembelian barang bayar angsuran
(Bai Bitsaman "Ajil).

Yakni pembiayaan bagi anggota yang
membutuhkan sarana usaha atau suatu barang,
BMT membelikan dan menjualnya kepada
yang bersangkutan dengan harga dan angsuran
yang disepakati. Bai’Bitsaman “Ajil (BBA)
merupakan pembiayaan yang berakad jual beli
dimana suatu perjanjian yang disepakati antara
BMT dan anggotanya, BMT menyediakan
dananya untuk sebuah investasi atau
pembelian barang modal dan usaha
anggotanya, yang kemudian proses

pembayaran dilakukan secara angsuran.

*Profil BMT Kube sejahtera unit 006 Sunda Kelapa tahun 2013.



Jumlah kewajiban yang harus dibayar oleh
peminjam adalah jumlah atas dasar harga
barang modal dan mark-up yang telah

disepakati.
3) Pembiayaan kebaikan (Qardul hasan).

Yakni pembiayaan yang diberikan untuk
membantu anggota yang  membutuhkan
dengan tidak bagi hasil (infag). Pinjaman dana
kepada nasabah tanpa imbalan dengan hanya
mengembalikan pokok pinjaman secara
sekaligus atau cicilan dalam jangka waktu

tertentu.
4. Manajemen dan Organisasi.
a. Keanggotaan.

Jumlah anggota koperasi BMT Kube
sejahtera 006 Sunda Kelapa per 31 Desember
2020 adalah sebanyak 328 orang yang terdiri dari
anggota Kube 202 orang yang tergabung dalam 16
kelompok usaha bersama (Kube) dan non Kube

126 orang dengan rincian sebagai berikut:®

®Laporan pertanggung jawaban pengurus Koperasi BMT Kube sejahtera
006 tahun buku 2020.



Table 4.1

Keanggotaan
No Jenis Usaha Jumlah Anggota
1. | Perdagangan 37 orang
2. | Jasa 14 orang
3. | Pertanian 160 orang
4. | Peternakan 7 orang
5. | Perkebunan 39 orang
6. | Lain-lain 71 orang

b. Kegiatan Usaha Simpan Pinjam.

Kegiatan usaha simpan pinjam yang dilakukan
BMT Kube sejahtera 006 Sunda Kelapa mengikuti

ketentuan sebagai berikut:

1) Calon peminjam mengisi formulir/blanko

permohonan pinjaman.

2) Besar pinjaman pertama maksimal Rp.
1.500.000 dan besar pinjaman selanjutnya

sesuai dengan tahapan dan kelancaran.



3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)

Margin/bagi hasil sesuai kesepakatan anggota
Kube.

Denda pinjaman sebesar 1,5% dari sisa

pinjaman yang disepakati anggota.
Lama pinjaman maksimal 36 bulan.

Angsuran  dan  peminjaman  dilakukan
dikelompok masing-masing untuk Kube dan
dikantor koperasi BMT Kube sejahtera 006
Sunda Kelapa.

Pemberian pinjaman bagi anggota baru
minimal 2 bulan setelah menjadi anggota
koperasi BMT Kube sejahtera 006 Sunda
Kelapa.

Besar simpanan pokok Rp. 50.000 dan
simpanan wajib Rp. 3.000.

Pinjaman diatas Rp. 3.000.000 menggunakan
jaminan berupa BPKB kendaraan, sertifikat

dan atau surat berharga lainya yang senilai.

. Pembinaan dan Koordinasi.

Pembinaan pada BMT Kube sejahtera unit

006 Sunda Kelapa adalah kementrian sosial
Republik Indonesia bersama PINBUK (Pusat



Inkubasi Bisnis Usaha Kecil). Koordinasi laporan
keuangan Koperasi BMT Kube sejahtera 006
Sunda Kelapa disampaikan tertib setiap bulan
kepada Dirjen pemberdayaan sosial, c.q. Direktur
pemberdayaan Fakir Miskin (FM) Kementerian

Republik Indonesia dengan tembusan:

1) Bapak Direktur Eksekutif PINBUK pusat di
Jakarta.

2) Bapak Kepala Dinas Kesejahteraan sosial

Provinsi Bengkulu.

3) Bapak Direktur PINBUK Provinsi Bengkulu
di Bengkulu.

4) Bapak Kepala Dinas Sosial Nakertrans
Kabupaten Bengkulu Tengah.

5) Bapak Kepala Dinas Perindagkop dan UMKM
Kabupaten Bengkulu Tengah.’

d. Kepengurusan.
1) Pengurus.
Ketua : Baharudin.

Sekretaris . Karyo.

"Laporan pertanggung jawaban pengurus Koperasi BMT Kube sejahtera
006 tahun buku 2020.



Bendahara : Lisdayati.

2) Pengawas.

Ketua : Yusham Yunus.
Anggota : Drs.Sri Widodo.
Anggota : Kasrifah.

3) Pengelola.
Manajer . Eko  Suwanto,
S.Pdi.
Teller/Kasir : Nining Setiawati.
Staf Pebiayaan . Kriswinarti.

Pendamping/Konsultan : Hermansyah, SE.®

®Laporan pertanggung jawaban pengurus Koperasi BMT Kube sejahtera
006 tahun buku 2020.



Gambar 4.1
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e. Sarana dan Prasarana.

Sistem pencatataan/ pembukuan sudah
menggunakan Software aplikasi dari USSI (BMT
Online versi IBS) mulai awal Januari 2010 sampai
dengan sekarang. Untuk jaringan internet yang
digunakan adalah jaringan seluler (modem) karena

belum ada jaringan telpon kabel.
B. Hasil Penelitian.
1. Perhitungan dan Pembahasan rasio likuiditas.

Rasio likuiditas adalah rasio yang menggambarkan
kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban
(utang) jangka pendek. Artinya apabila perusahaan
ditagih, perusahaan akan mampu untuk memenuhi

hutang yang sudah jatuh tempo.
a. current ratio (Rasio lancar)

Rasio lancar atau current ratio merupakan
rasio untuk mengukur kemampuan perusahaan
dalam membayar kewajiban jangka pendek atau
utang yang segera jatuh tempo pada saat ditagih
secara keseluruhan. Rumus yang digunakan untuk

menghitung rasio lancar adalah sebagai berikut:



Aktiva lancar (current assets)

Current Ratio =
Utang lancar (current liabilities)

Selain itu berikut tabel pedoman penilaian
terhadap current rasio berdasarkan Peraturan
Menteri Negara Koperasi dan UMKM Republik
Indonesia Nomor 06/Per/Dep.06/IV/2016°;

Tabel 4.2
pedoman penilaian current ratio

Interval Rasio Nilai Kriteria
175% - 200% 100 Sangat Baik
150% - 174% 75 Baik
125% - 149% 50 Cukup Baik
100% - 125% 25 Kurang Baik
<100% 0 Buruk

*Peraturan Menteri Negara Koperasi dan UMKM Republik Indonesia
Nomor 06/Per/Dep.06/1VV/2016




Perhitungan:

Untuk tahun 2018:

Rp. 2.894.944.191,47

Current Ratio =
Rp. 22.198.758,00
= 1304 %
Untuk tahun 2019:
Rp. 2.917.116.599,47

Current Ratio =
Rp. 17.010.276
= 171,4%
Untuk tahun 2020:
Rp. 3.328.070.839,47

Current Ratio =
Rp. 14.505.723
= 229,4%

130,4+171,4+229,4

Rata-rata per 2018-2020=

= 177%



Table 4.3

Hasil Perhitungan Current Ratio (Rasio lancar)

Tahun Hasil Perubahan | Interval kriteria
Perhitungan
2018 130,4% - 125% - Cukup
149% baik
2019 171,4% Naik 41% 150% - Baik
174%
2020 229,4% Naik 58% 175% - Sangat
200% baik
Rata- 177% - 175% - Sangat
rata 200% baik

Dilihat dari hasil perhitungan nilai current

ratio (rasio lancar) selama periode 2018-2020
dengan hasil 130,4% pada tahun 2018 berkriteria

cukup baik, kemudian pada tahun 2019 mengalami

kenaikan sebesar 41% dari tahun 2018 dengan




hasil 171,4% berkriteria baik, dan pada tahun 2020
mengalami kenaikan sebesar 58% dari tahun 2019
dengan hasil 229,4% berkriteria sangat baik.
Adapun rata-rata nilai current ratio (rasio lancar)
BMT Kube sejahtera unit 006 Desa Sunda Kelapa
dari tahun 2018-2020 adalah sebesar 177% dengan
Kriteria sangat baik. Sehingga berdasarkan rata-
rata tersebut dapat dianalisis bahwa kinerja BMT
Kube sejahtera unit 006 Desa Sunda Kelapa
berdasarkan nilai current rationya dikatakan
sangat baik segingga mampu dalam membayar
kewajiban jangka pendek atau utang yang segera

jatuh tempo.

Rasio cepat (quick rasio)

Rasio cepat (quick ratio) atau rasio sangat
lancar atau acid test rasio merupakan rasio yang
menunjukkan kemampuan perusahaan dalam
memenuhi atau membayar kewajiban utang lancar
(utang jangka pendek) dengan aktiva lancar tanpa
memperhitungkan nilai sedian (inventori). Adapun
rumus yang sering digunakan untuk menghitung

rasio cepat adalah sebagai berikut:

Current assets - inventory

Quick Ratio =



Current liabilities

Atau

Kas + Bank + Efek + Piutang
Quick Ratio =

Current liabilities

Selain itu berikut tabel pedoman penilaian
terhadap quick rasio berdasarkan = Peraturan
Menteri Negara Koperasi dan UMKM Republik
Indonesia Nomor 06/Per/Dep.06/1V/2016°:

Tabel 4.4

Pedoman Penilaian Quick Ratio

Interval Rasio Nilai Kriteria
175% - 200% 100 Sangat Baik
150% - 174% 75 Baik
125% - 149% 50 Cukup Baik
100% - 125% 25 Kurang Baik
<100% 0 Buruk

"®Peraturan Menteri Negara Koperasi dan UMKM Republik Indonesia
Nomor 06/Per/Dep.06/1VV/2016



Perhitungan:

Untuk tahun 2018:

Rp. 2.894.944.191,47— Rp. 347.624.333,00

Current Ratio =
Rp. 22.198.785
= 1147 %

Untuk tahun 2019:
Rp.2.917.116.599,47-Rp.482.877.333,00

Current Ratio =
Rp. 17.010.276
= 1431%

Untuk tahun 2020:

Rp.3.328.070.839,47-Rp.474.987.333,00

Current Ratio =
Rp. 14.505.723
= 196,6 %

114,7 + 143,1 + 196,6

Rata-rata per =
2018-2020 3

= 151,4%



Table 4.5

Hasil Perhitungan Quick Ratio (Rasio Cepat)

Tahun Hasil Perubahan | Interval | kriteria
Perhitungan

2018 114,7% - 100% - Kurang
125% baik

2019 143,1% Naik 28,4% 125% - | Cukup
149% baik

2020 196,6% Naik 53,5% 175% - | Sangat
200% baik

Rata- 151,4% - 150% - Baik

rata 174%

Dilihat dari hasil perhitungan nilai quick

ratio (rasio cepat) selama periode 2018-2020
dengan hasil 114,7% pada tahun 2018 berkriteria

kurang baik,

kemudian

pada

tahun

2019

mengalami kenaikan sebesar 28,4% dari tahun




2018 dengan hasil 171,4% berkriteria cukup baik,
dan pada tahun 2020 mengalami kenaikan
sebesar 53,5% dari tahun 2019 dengan hasil
196,6% berkriteria sangat baik. Adapun rata-rata
nilai  current ratio (rasio cepat) BMT Kube
sejahtera unit 006 Desa Sunda Kelapa dari tahun
2018-2020 adalah sebesar 151,4% dengan
kriteria baik. Sehingga berdasarkan rata-rata
tersebut dapat dianalisis bahwa kinerja BMT
Kube sejahtera unit 006 Desa Sunda Kelapa
berdasarkan nilai quick rationya dikatakan baik
segingga mampu dalam membayar kewajiban
jangka pendek atau utang lancar dengan aktiva
lancar tanpa memperhitungkan nilai sediaanya

(inventory).

c. Rasio Kas (cash ratio)

Rasio kas adalah alat yang digunakan
untuk mengukur seberapa besar uang kas yang
tersedia untuk membayar utang. Rumus yang
digunakan untuk menghitung rasio kas adalah

sebagai berikut:

Cash or cash quivalent

Cash ratio =

Current liabilities



Atau
Kas + Bank

Cash ratio =

Current liabilities

Selain itu berikut tabel pedoman penilaian
terhadap cash rasio berdasarkan Peraturan Menteri
Negara Koperasi dan UMKM Republik Indonesia
Nomor 06/Per/Dep.06/1\//2016:

Tabel 4.6
Pedoman Penilaian Cash Ratio

Interval Rasio Nilai Kriteria
>20% 100 Sangat Baik
15% - 20% 75 Baik
10% - 15% 50 Cukup Baik
5% - 10% 25 Kurang Baik
<5% 0 Buruk

Perhitungan:
Untuk tahun 2018:

Rp. 307.154.460,00 + Rp.499.677.108,64

“Peraturan Menteri Negara Koperasi dan UMKM Republik Indonesia
Nomor 06/Per/Dep.06/1VV/2016



Cash Ratio =
Rp. 22.198.758

= 36,3%

Untuk tahun 2019:
Rp. 192.643.060,00 + Rp. 710.529.203,64

Cash Ratio =
Rp. 17.010.276
= 53%
Untuk tahun 2020:
Rp. 633.433.355,00 + Rp. 846.320.593,64
Cash Ratio =

Rp. 14.505.723
= 102%

36,6 + 53 + 102

Rata-rata per =
2018-2020 3

= 63,8%



Table 4.7

Hasil Perhitungan Rasio Kas (Cash Ratio)

Tahun Hasil Perubahan | Interval | Kriteria
Perhitungan

2018 36,3% - >20% Sangat
Baik

2019 53% Naik 16,2% >20% Sangat
Baik

2020 102% Naik 50,8% >20% Sangat
Baik

Rata- 63,8% - >20% Sangat
rata Baik

Dilihat dari hasil perhitungan nilai cash
ratio (rasio kas) selama periode 2018-2020 dengan
hasil 36,3% pada tahun 2018 berkriteria sangat
baik, kemudian pada tahun 2019 mengalami
kenaikan sebesar 16,2% dari tahun 2018 dengan
hasil 53% berkriteria sangat baik, dan pada tahun
2020 mengalami kenaikan sebesar 50,8% dari
tahun 2019 dengan hasil 102% berkriteria sangat




baik. Adapun rata-rata nilai cash ratio (rasio kas)
BMT Kube sejahtera unit 006 Desa Sunda Kelapa
dari tahun 2018-2020 adalah sebesar 63,8%
dengan kriteria sangat baik. Sehingga berdasarkan
rata-rata tersebut dapat dianalisis bahwa Kinerja
BMT Kube sejahtera unit 006 Desa Sunda Kelapa
berdasarkan nilai cash rationya dikatakan sangat
baik segingga mampu dalam membayar utang-

utang jangka pendeknya.

2. Perhitungan dan Pembahasan Rasio Profitabilitas.

Rasio profitabilitas adalah rasio untuk menilai
kemampuan perusahaan dalm mencari keuntungan.
Rasio ini juga memberikan ukuran tingkat efektifitas
manajemen suatu perusahaan. Hal ini ditunjukkan
oleh laba yang dihasilkan dari penjualan dan
pendapatan investsi. Intinya adalah penggunaan rasio

ini menunjukkan efisiensi perusahaan.*?

a. Return On Investment (ROI).
Return On Investment (ROI) adalah rasio

yang menunjukan hasil (return) atas jumlah aktiva

2Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, (PT. Raja grafindo Persada:
Jakarta,2008),hal.196.



yang digunakan dalam perusahaan. Adapun rumus
untuk menghitung return on investment adalah

sebagai berikut:

Earning after interest and tax

Return On =

Investment (ROI) Total Asset

Selain itu berikut tabel pedoman penilaian
terhadap return on investment (ROI) berdasarkan
Peraturan Menteri Negara Koperasi dan UMKM
Republik Indonesia Nomor
06/Per/Dep.06/1V/2016:

Tabel 4.8

Pedoman Penilaian return on investment (ROI)

Interval Rasio Nilai Kriteria
>10% 100 Sangat Baik
7% - 10% 75 Baik
5% - 7% 50 Cukup Baik
1% - 5% 25 Kurang Baik
<1% 0

BPperaturan Menteri Negara Koperasi dan UMKM Republik Indonesia
Nomor 06/Per/Dep.06/1VV/2016



Buruk

Perhitungan:

Untuk tahun 2018:

Rp. 6.528.876,00
Return On =

Investment (ROI) Rp. 2.913.905.727,64

0,0022405927/0,002 atau 0,2 %

Untuk tahun 2019:

Rp. 5.175.471,00
Return On =

Investment (ROI) Rp. 3.141.313.397,64

0,00164755/0,001 atau 0,1 %

Untuk tahun 2020:

Rp. 4.148.943.,00
Return On =

Investment (ROI) Rp. 3.590.834.378,64

0,0010501435/0,001 atau 0,1 %

02+0,1+01

Rata-rata per

2018-2020 3

0,1%



Table 4.9

Hasil Perhitungan Return On Investment (ROI)

Tahun Hasil Perubahan | interval | kriteria
Perhitungan
2018 0,2% - <1% Buruk
2019 0,1% Turun 1% <1% Buruk
2020 0,1% - <1% Buruk
Rata- 0,1% - <1% Buruk
rata

Dilihat dari hasil perhitungan nilai return
on investment (ROI) selama periode 2018-2020
dengan hasil 0,2% pada tahun 2018 berkriteria
buruk, kemudian pada tahun 2019 mengalami
penurunan sebesar 1% dari tahun 2018 dengan
hasil 0,1%, dan pada tahun 2020 masih pada hasil
yang sama dengan tahun 2019 dengan hasil 0,1%
atau bisa dikatakan tidak ada perubahan berkriteria
buruk. Adapun rata-rata nilai Return On
Investment (ROI) BMT Kube sejahtera unit 006
Desa Sunda Kelapa dari tahun 2018-2020 adalah




sebesar 0,1% dengan Kkriteria buruk. Sehingga
berdasarkan rata-rata tersebut dapat dianalisis
bahwa kinerja BMT Kube sejahtera unit 006 Desa
Sunda Kelapa berdasarkan nilai Return On
Investmentnya (ROI) dikatakan buruk sehingga
hasil (return) atas jumlah aktiva yang digunakan
dalam perusahaan sangatlah rendah pada periode

tersebut.

b. Return On Equity (ROE).

Return on equity adalah rasio untuk mengukur
laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri.
Adapun rumus yang digunakan untuk mengitung
return on equity adalah sebagai berikut:

Earning after interest and tax

Return On equity =
(ROE) Equity

Selain itu berikut tabel pedoman penilaian
terhadap return on equity berdasarkan Peraturan
Menteri Negara Koperasi dan UMKM Republik
Indonesia Nomor 06/Per/Dep.06/1\//2016*:

Tabel 4.10

“Peraturan Menteri Negara Koperasi dan UMKM Republik Indonesia
Nomor 06/Per/Dep.06/1VV/2016



Pedoman Penilaian Return On Equity (ROE)

Interval Rasio Nilai Kriteria
>5% 100 Sangat Baik
4% - 5% 75 Baik
3% - 4% 50 Cukup Baik
2% - 3% 25 Kurang Baik
<2% 0 Buruk

Perhitungan:

Untuk tahun 2018:

Return On Equity
(ROE)

Untuk tahun 2019:

Return On Equity
(ROE)

Untuk tahun 2020:

Return On Equity
(ROE)

Rp. 6.528.876,00

Rp. 575.608.527,00
= 0,011342563/0,011 atau 1,1 %

Rp. 5.175.471,00

Rp. 597.655.584,00
= 0,0086596213/0,008 atau 0,8%

Rp. 4.148.943,00

Rp. 586.950.241,00




Rata-rata per

2018-2020

= 0,0070686452/0,007 atau 0,7 %

11+0,8+0,7

= 0,8%

Table 4.11

Hasil Perhitungan Return On Equity (ROE)

Hasil Perubahan | Interval | Kriteria
Perhitungan
2018 1,1% - <2% Buruk
2019 0,8% Turun 0,3% <2% Buruk
2020 0,7% Turun 0,1% <2% Buruk
Rata- 0,8% <2% Buruk

rata




Dilihat dari hasil perhitungan nilai return
on equity (ROE) selama periode 2018-2020
dengan hasil 1,1% pada tahun 2018 berkriteria
buruk, kemudian pada tahun 2019 mengalami
penurunan sebesar 0,3% dari tahun 2018 dengan
hasil 0,8%, dan pada tahun 2020 mengalami
penurunan sebesar 0,1% dari tahun 2019 dengan
hasil 0,7% berkriteria buruk. Adapun nilai rata-
rata Return On Equity (ROE) BMT Kube sejahtera
unit 006 Desa Sunda Kelapa dari tahun 2018-2020
adalah sebsesar 0,8% dengan kriteria buruk.
Sehingga dapat dianalisis bahwa kinerja BMT
Kube sejahtera unit 006 Desa Sunda Kelapa
berdasarkan rata-rata Return On Equitynya (ROE)
dikatakan buruk sehingga menunjukkan ketidak
mampuan manajemen untuk memperoleh laba

bersih.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan.

Berdasarkan analisis dan pembahasan hasil
penelitian dengan perhitungan menggunakan metode
analisis rasio likuiditas dan profitabilitas pada BMT Kube
Sejahtera unit 006 Desa Sunda Kelapa periode 2018-2020
dapat ditarik kesimpulan bahwa kinerja BMT Kube
Sejahtera 006 Desa sunda kelapa ditinjau dari analisis
rasio likuiditasnya berdasarkan aspek current ratio (rasio
lancar) dinilai sangat baik dengan hasil rata-rata per tiga
tahun sebesar 177%, berdasarkan aspek quick ratio (rasio
cepat) dinilai baik dengan hasil rata-rata per tiga tahun
sebesar 151,4%, dan berdasarkan aspek cash ratio (rasio
kas) dinilai sangat baik dengan hasil rata-rata per tiga
tahun sebesar 63,8%. Kemudian kinerja BMT Kube
Sejahtera 006 Desa Sunda Kelapa ditinjau dari analisis
rasio profitabilitasnya berdasarkan aspek Return On
Investment (ROI) dinilai buruk dengan hasil rata-rata per
tiga tahun sebesar 0,1% dan berdasarkan aspek Return On
Equity (ROE) dinilai buruk dengan hasil rata-rata per tiga
tahun sebesar 0,8%.
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B. Saran.
Berdasarkan dari kesimpulan diatas, maka saran
yang dapat penulis berikan adalah sebagai berikut:
1. Bagi BMT Kube Sejahtera unit 006 Desa Sunda
kelapa
Dengan melihat hasil perhitungan rasio keuangan
BMT selama tiga periode melalui metode analisis
rasio likuiditas dan profitabilitas laporan keuangan.
disarankan agar pihak BMT Kube Sejahtera unit 006
Desa Sunda Kelapa dapat lebih memperhatikan kinerja
yang dilakukan BMT terutama yang dilihat dari return
on investment dan return on equitynya. serta
diharapkan pihak BMT dapat mengelola modal dan
asset untuk mendongkrak pendapatan yg lebih
kedepanya. Sehingga BMT dapat menjaga kestabilan
dalam kinerja perusahaanya agar hasil atas jumlah
aktiva dapat maksimal hasilnya dan harapannya juga
supaya manajemen pada BMT tersebut dapat
menghasilkan laba bersih yang maksimal pula

kedepannya.

2. Bagi peneliti selanjutnya
Penelitian ini terdapat keterbatasan yang dapat
dijadikan pertimbangan bagi peneliti selanjutnya agar

melakukan penelitian dengan lebih baik. Keterbatasan



pada penelitian ini adalah hanya menggunakan laporan
keuangan dengan periode 3 tahun saja. Maka untuk
peneliti selanjutnya disarankan untuk memperluas
jangkauan penelitian dengan menambahkan sampel
dan periode pengamatan yang lebih panjang dan juga
dapat menggunakan metode lain untuk mengukur
Kinerja perusahaan atau BMT sehingga dapat

memberikan hasil penelitian yang lebih fluktuatif.
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Waksu Penelitian ¢ Tongesl 14 November xd 14 Desember 2022
Judud Skripsi © Amalists Rasio Likuidites don  Profitabifitas  Lapoean

gr Kelupa, Pondok Kelapa, Bengkudu Tengah Periode
Tempt Fenelitian - BMT KUBE Scjubiers 006 Dess Susds Kelps, Kabupaten
Bengkulu Tenguh

Dﬂ-mhhmm-ph-dmm”\cm
diucapkan testma kasih.
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Fhactam Hukus ¢ 007001/ DK-UKM/V/2007 tanggal, 15 Me 2007
Awmat L Untes Utars KM un-owwucmwuhwnmm

SURAT KETERANGAM MASE PENELITIAN
Yang bertanda cangan dihewh i
Nams ERo Suwanmo, S Pds

At Desa Abusakim, Kecamatan Poodok Kelapa, Kebupaten Benghuly  Tengah.
Dengan mi menseamghan halan nubsszswa yamg bemams

Natmy Nopa Pebriami

NIM IS0

Fakultas Ekonoan dan Basis [xlam

Junesan Perbankan Syaruah

Univenits Urversitns Ialam Negen Fasnawat Suksmo Kota Benghaby

rumwmmamm&mmms—uw
mmum'rw-mmmmuumm-pm
MMWMBMM“MMMW
mmm,qw~mumumum
me--uwmmmwmm
Scjahters 006 Desa Sunda Kelapa, Poodok Kelapa, Bonghuln Tengah Perlode 2018-
20y

Mhmkm'mduhmw&mwm
dipergunabam seperfunya
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KEMENTRIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
FATMAWATI SUKARNO BENGKULU
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM
Jalan Raden Patah Pagar Dewa Bengkulu
Telcpon: (0376) 51276, 51171 Fax. (0736) 51172

LEMBAR BIMBINGAN SKRIPSI
Nama Mahasiswa  : Nopa Pebriani Program Stodi  : Perbankan Syariah
NIM : 1811140174 Pembimbing Il : Rizky Hariyadi, M.Acc
Judul Skripsi : Amlisis Rasio Likuiditss Dan Profitabilitas Laporan Keuangan

Schagai Alat Untuk Mengukur Kinerja Perusshaan (Studi Pada BMT
Kube sejahtcra 006 Desa Sunda Kelapa, Pondok kelapo, Bengkulu
Tengah Periode 2018-2020)

No, | HarifTanggal | Maeri Sama Bimbingan
Bt

FINNAM 2. LB tentang kinerja
2022 Bab | BMT

2 7 1. perbaiki penulisan
mﬂum Bab | 2. LB kinerja BMT

3 16 Rumusan masakah
me ' Bab diperbaiki

4. Jumnat/ 23
2022 1. BAB1ACC

Bab 2 2. BAB 2 tambehkan
teori rasio likuiditas
dun profitabititas

2022 Bab 2 Perbuiki penulisun dan bahasa
asing ditulis miring

6. Uumat/ 7 Oktober
2022 Bab 3 Perbaiki penulisan dan jangan
Tupa kutipan

99



7 i/ 20 Bab3 Lasgut Penclition 4
Oksober 2022
8 | Jumat! 20 Bab 4 Pabami dudu apa saja yang
Desember 2022 termusik i sset, kewajidan
dan ckuitas
9 | Jumat 16 Bab 4 Porhitungan masih salah, /ﬁ
10, | Rabw/28 Babd Lanjut Bab § 4
Deseenber 2022
11, | Kamis/ 5 Janmari Bab 5 Acc lanjut ke pembimbing | %
2003
Benghkuby, ... i
Ketus Jurusan EKIS Pembimbing 11
+.—I 'g‘.,,
Yenti Sumarni,
NIP. 1979416200701 2020 NIF, 19871 19031004
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KEMENTRIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
FATMAWATI SUKARNO BENGKULU
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM
Jalun Raden Patah Pagar Dews Benghuly
Telepon: ((376) 51276, ST171 Fux. (0716) 51172

Nurma Muhasivwa - Nopa Pebrinni
TINN801T4
Anuliss fasdo Likwidites Dan Profitabilitas Lopossn Kewsngan
Schagai Alat Untk Menilsi Kincrjn Persbuan (Stadl pada IMT
Kube Scishtern 006 Desa Sunds Kelapa, Pondok Kelupe, Bengkulu

NIM
Judhdl Shaipet

LEMBAR RIMBINGAN SKRIPST

Tenguh Penode 2018-2020)

;. M I mr' 3 [e
. Pl L dee . 5
= Patl. IR |cec . ) 2
. el s =

s. Bt L aec. <.
¢ — el b o ST
Mengetahui, Bengkulu, ........... 7
Ketus Jurusan EKIS

Yentl Sumurni, MM
NIF., 197904162007012820
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Koperas! Syan'ah Samul Maal Wat-Tamwil
21 Al Saaa Outa Sunds Kamace Mecamalan Fintuh Keiaga Sergiuy Tengen

NERACA
LKM BMT KUBE SEJAHTERA UNIT 006
Sonin, 31 Desembor 2018
Kantor Pusat
AKTIVA JUMLAR PASSIVA JUMLAN
Caeva 291290872784 | PASIVA 2398.297.200 8¢
[ 041740950 | Simpansn Masyarstat 2,148,382 100 58
Has Parguus 4;-__..’!...9'9‘ Sk Tamara 1958 757 53738
. __Ag_?’"__&_ 5 STOanen Wolah Addhsmanan lnujfﬁg
Tatungan AWM 51T 100 04 Serganan W Perbuyees 107 622 050,00
Tatangan T L msmnes Eimpanan Prom Ashesos 0. 756.002,20
i Yo I L NRATEENID § 1= Onth Wy 19%.148.35245
T ALAra G R0 | s 3 865 569 68
| Telungan B8 Aseson 39508 647,00 28 585 127,00
B i 2.200.000,00 35w 07T
Sempanan o SMT T oo w
BT Al Amal ! 85.209,20 8036 673,00
; yong iBechan | LATZE8480000 4210000030
Patang Kube 1 AT2084000,20 | 720 263 20
 ame 1.128.908.708,00 A3 36 00
: Frateng BEA 1128908 750,00 1933930000
T won wuee | easer0000 e
{ Putang BBA 743106, 100.00 11850308, 78
T Abum Penghapumsn Putang (168.70,596,00) [rsre—E—, 129 a0 00
T Am Parg Petang (148 570.5%0.00) Leva Pencangegan 270139100
Abtiva Tatap dan lrventarie 4762431200 [T — 490036400
Taran %) 000 000 20  Lanwin 288302470
[ro— JMA0N000 . Kewsjlies Jangka Pargang 32600000
“Avore. Peny. Kompet (0AIBEET0) | Pingaman yang dherims £326.000.90
T Mo 11.609.000,00 [ ———— §.350.000,00
Avm Py, Meusier (1120000000 | Foupa Raps Paaive asmsree
Parataten Lanie 7,480 000,00 Pordapalsn yang seangguntan unm.;
Abien Posy, Feraiana Lan-wn 740,000,001 EQUITY L srsessszree
Satware LKN 1 00000000 Modl 6404 350,00 |
Abiam, Pany. Scthos (061200000)  Berganan Posck 33400000
253 115,000, 00 wag 84,457 00000
T Ak Pary BatguranGedung | {11993.500,50) 113.000.050.00
tree La-dain BAES20000|  Woow Pampertaan Dwseos 225,000 000,60
T pe— IMEE00| Mook FowemnPeia g 7.000.005,60
Pelabhan SOM €50000000|  Modal Tambasas 20,000 609,60

99




AKTIVA JUMLAH PASSIVA JUNLAH
Rupe Reps Abtive mamatzge|  Hee 1 400,£05,00
| Biaya Dibayar & Muks 25.674.012.00 Hackaty 10,130 000,00
Purseciams Mowal 2600000 Mods TaTasnam Aseesos 31,263.350,00
ey dLayw 3 mukd 12072624000  Cadmagan 4.378.301.00
Sewa Sowyw 2 TusE 2903 200,00 - U !.mﬂ__g_
Depont fukaring Lumh V1 37sse 0 © Caaangen Tusn +.4504.781.00
| Pedenghapenid TR7 M 18500000  Lasa s Rugl 52007800
Nl ©. Tabun Bergalan SEIRATROO
Lata Bulen Setpran 520 876 50
TOTAL AKTIVA 291290877764 TOTAL PASSIVA 2913505777 64
Swnpoie Torgm, 51 Dot 218
Oiouat Otpenkss Meryetupl
>
% -
‘
Keiswina® : Hemnansyan, S
Staf Pembusan Nanager Ketua Pencamping

99



Koperani Syar'an Banul Maal Wat-Tamwil
1 ABG Saaim Dena S saape Saamvatas Prodd Kess Borgaids Terge:

PERHITUNGAN LABA RUGI
Koperas! Syarl'ah Baitul Maal Wat-Tamwil
Peviode 55 Senin. 31 Dasamber 2015
PENDAPATAN JUMLAK BIAYA JUMLAS I
“FENDAPATAN. e OE 4bi | BAYA 1
5 wan Operasional | A(DCAAET00  Bebes Operasionsl 34474 65100
Margin Joxi-Delt 08100000 1 Basd LT a0
| [ WNN00000 ] b Kepeda Pituak Kasge bukas 4267 43700 |
=5 4506 = 317478000 |
Ac PFarbl YT akie ! Simorar Tanes 35
Fans Adr Pursapten | 9000000 Jasa Pinas Katge 386,650 00
© Pencessan Waleral aﬁ_gg; Java Unsha Argote 4235000 |
v da- bomasl WAGT00|  Oriap temieng 34002000 |
603, 3 Tenags Metjs 48415000
Fetudigiar Smpanan 460020 = Gap, Beban Kube & THRLL 038456200
= i Gy .38 302,60 |
Gaj Fokch 6887 633,00 |
THALme 249 18800
T B Cane Penddhan
e =0 s 1 SHYREI00
— 1 & AkGva Tetap dan Iovantaris IR0
& 1 Fegumitan fangenanGeduny 28.000.90
| Amccman Sotmare 20000000
1 1 Perrpuaian Komguier 290600 00
= Fasyubilan Parsiaten Se-lan | 15000000 |
— 5 Mdewlanien | 1437.623,00
i = e . s e 8137 22900
f iapa s, Talmphon dan Pufia| 105, 000.05
= = g Pk ATRE o TR 0%00 |
) T B onsame 4900000
X Blags BraWoordras Apsra 1355 546,00
Elaya Lan wn 390.000,00
Bltys Jisa 2711291.00
Blayn NP PREUK 1,385 546,08
Blaye P 1355 640,00
v yo Tramssoras 2000000
Jasa Parduro oy Askesss 385 560,00 |
TOTAL PENGAPATAN 31008 457,00 TOTAL BIAYA 2¢.476,581.00




Koperasi Systi'ah Baitul Mani Wat-Tamwil
A A Beur Dese Dunca Keepe Kecamatan Poraok Kelope Bengkubs Tengan

NERACA
LKM BMT KUBE SEJAHTERA UNIT 006
Solasz 31 Desamber 2012
Neraca Kantor Pusat
L AKTVA JUMLAM PASEIVA JUMLAN
axTva 314112067,64 | PASIVA 134385701344
 was 152040.000,00 | Wewajlan Lanear 1w
[ 19284100000 Simpanan Masyarakat EECEEEt)
| Anter Bank Aktiva 710.829.202,64 Si=paron Tamen 2100731 W14
Tatungen 110.148.208.04 Gmpanan Wagam Adthomanan | 56648 122.00
Yaturgan S| o 508 57084 [T esape i — 9.047.060,00
Taburgen SR 54824 490,00 Eimpanan Prami Asasce 20,086 000,60
BT AL-Amal 5602454800 Dana Tiigan 154453 039.80
Taburgan DI Ankaass ¥o.008 047 00 'S 238034388
Bars Bergrse 102 226.000,00 78 9248 188,00
Simpanan di OMT 280.000.00 Kpaptan Non haind 10 176,77
= !7‘.1‘“ 200 000,00 Preemi Axuransi Pemtrayasn 09 87 00
Parbiaysan yung dibartian 1275.572 900,80 Oalat SOM ¥ 085 08 00
Prsang Huibe 1425.572000,90 Data Astascs Dypace 41 705,000 00
KUBE 1378742 200,00 Bawl Asteaas tim Dougt 102 245 05
Pretang B34 1707030000 Rewnbambeumdoow | S4sm4ms00 |
NON KUDE £09.830.600,90 THpan Aeggeta T34 578,000 00 |
Prneg 884 04 30 805,00 Joax Usaha Angonts L
| Akum, Penghapusan Fiang (LM7488,00) | Jusa MOK dmn Mendsmpingan | uauan'
A Penghapun e (112947 458,00| Jonn UPK etk 1678, 744,00
Abiiva Tuthp dan tewentsrts 482877.333,00 PR ReT— 2181458.00
i == 90.002003,00 [ —— Yate #8300 |
 Mempner W 0000 Lan-an 1137401
Avm Pary Konpuw A281486720) | Rupa Rupa Pasive TR1.845,03
g 15300.00008 | Wendepmian yang Slangguean 38108
Abum. Pany, Mausiar (11a72005,0) | EQuITY 5T 853,834, 00
Pacalatan Lanian 3080005, Medat 820481200
Al Pwry Perguman Lunian | (BS0C0000) |  Siergenn Pokok 229900000
Sotware LEM 1800000000  Smpanan Wagb #0734 000.20
T —— MES00000) | Smpotms 122,799 000.00
HwgananGeasrg SIS15.00000|  Moda Panyeriasn Cepacs 234 500 060,60
A Puy, BargranGedung | (SSB15.000,00) | Mo Panipwrtasn Biesuk 720000000
Gadung Karkor Baru MIAM 0000 | Medal Tambatan 3004 402,00
[T —— (€ W0000 00| vean 7.100.000.00
Adtive Laidaie 11055000,00 . Mosan 16,190.030.60
T Tr— 236590000 Madel Tambanen Askesay 31037 33009
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AKTIVA JUMLAH PASSIVA JUMLAK ]
Paiathan SOV 920020000  Cadangan 4375.301,00
Rups fups Akt ITT2609,00 2 Cadangen Umum ] lTGl;‘iNﬂO
Beye Ditsaywr o Muks 22 902.623,00 &. Cadengan Tugan 1508 78100
i Pursediamn Maters 13200000 | Labe f Rugl BATSAN00
l?ﬂ dhsyar o muks 18837 220.00 B, Tatwn Berjetan 3\-[1_!4‘"”
Depeat Rekanng Lavie 422343000 Laba tuan Sedalas 517847100
| Pedengapaw AT Warat 4 140.000 00
L TOTAL AXTIVA 114113997, 04 TOTAL PASSIVA ;mmwil
Bargpurs T 3¢ Do 7004
Dbuat Dipenksa Manyetuul
d >
ﬁ
Hermengyah, SE
Staf Pembukuan Pendamping
Doentes wogge J0mm 123510
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Koperasi Syarf'ah Baitul Masd Wat-Tamil
J.umno-h.wmmm-mm

e

JoAN

s A

Dava

PO
255,00,

TTTTT]

L]

——

175474 00

TAKGIRAN PAIAK PENGHASILAN

LABA GETELAH PAJAK

Bagpats Tergas, 31 Dewwnowr 2016

8175471.00

Monyotuju
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Koperasi Syarf'ah Sattul Maal Wat-Tamwil
A Abs Sakm Duss Sunda Nelapa Mecarmatan Psndox Kalapa Beoghua Tangan

NERACA

LKM BMT KUBE SEJAHTERA UNIT 006
Karis, 51 Desermiber 2020
AKTIVA JUMLAKM PASSIVA JUMLAKH

AKTIVA 3000.834.576,04 | PASVA 2.909.705.194,04
WAS 24326500 | Mawngitan Lancar 2909.551.378,01
as P 043 433 205,00 Stwperan Mazysrabat 2832837.804,74
Antar Bara Antroe B46.320.900 54 Senpanan Tamas 240,700 832,74
Tatungan 544,040 453 54 Gmpanan Wosah Adchsmares o0 400 022,00
Tatungen I 40026 510 84 Srrpanan Walt Pemtiayaan 1008 133 650 00
Tunungen B 500,017 090,00 6inzacas Prem Askeace 2144000000
BT AL Amal WXEWO0|  Laea Nitipan 100.308.292.29
Tebungan B Askescs 39088 647 00 3 223482
Bark Besghus 179,325 000 00 28 0.100.641 00
Bimpanas o BW1 1.300.500,00 Pt dan Nt Haw 2218470,77
BT Al Al 380 008, 00 B Aurans et = 10787 00
Pambiayass yang sbsrkan 1OSTT0080000 | Oist SOM scoremm
| Pumegrute 1AETTONB00,001,  Cwm Askmacn Depeon inﬂiﬁ@z
WUBE $04.026.200,00 Eusd Askmcs tn Otag 48O 145,00
Patang 884 04,006 20000 [ oS — A1 100 562,60
NON KUBE 82.677.680.00 Tepen Anggota 4B 558 000 00
[—r—, T63.677.600.00 Jans Usata Anggeta 1 760,000,060
Abum Pengtapuser Phisng (OLE39.700,00) | wsa MPK den Pesdamplagen S4G7.521,78
Atum Pargtasussn Pusacg (OZEMTOO00 | Jwws MPK Pars 2574 @05 00
ANDve Tetap dus Inentarts A74967.333,00 Jasa Pensanpegan 1 797.821,00
Taseh 00,002 000,00 Tina Xoorines Aserst 1,767 438,00
e 37.149.000,00 Lo 347,767, 78
e T — 4GI6867.00) | Fups Repe Pasiva HI01503
Matrat 15,760 900,00 Pesdapatan rang ctumgman 183 815,43
Adurn. Fory. Mool (1257200000) | EQUITY 591.099.984,00
Pecalatan L laie 451100000 | Modw! B22.674.940,00
A, Py Parsletan Ln-lae (7,140.000,00) Berpanan Poac 2,308.000.00
Sotwars LIOW 14.000.000.00 Tarpanan Waje 98,637 000,00
Anum Peey Gofwarm (16,455 000,009 Serpokaun 131,880 000,00
fanpranDeding SAMIS00000 | Meodal Pusywaan Depaos 225.003,000,00
Akum. Fory % 153.413.000,00) 080! Fonywan Pt 7.500.600,00
Cacany Karmr 34 MEAM 0000 Mode Tamtanan $3.000 500,00
| Pary wares Bary T 21 200 20) el 7900 000,00
Anthen L dain. 1 908 830 08 Facar 10,420 000.90
Py LOMEH Woswms et et 1 erese00c
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AKTIVA SUMLAY PASSIVA o |
Putathian SO0 256000000 o 421830100
Teupe fps Axtive 39142 197,00 a Casangan U, 2,708 372600
[ MESLINO0 b Cacengan Tupn 1.508 791,60
[ — MOOMNC0 | Lua ! Rugh LB4A00
Bayu coayd 3 Mk .977.229.00 b. Tatun Secjalan 414894300
Capoen Rasaerng Lt 6 009 960,00 Laba Mutan Bawan CHR a0
Purmegrapan ATH Wanar 2.0%0.000,00
[ TOTAL AXTIVA 1800 534 570,04 TOTAL PASSIVA uununu]
Dibuwan
¥
Stat Peenbukuan
Ohvetnh g 1120000 1332 3
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Koporasi Syastah Baitul Maal Wat-Tamwil
2. Abu Sakim Desa Bunen Kelapa Kncamatan Pondeh Kalmsa Benghiss Tengsh

PERHITUNGAN LABA RUGI
Koperasi Syari'ah Baitul Maal Wat-Tamwil
Parode sd Kamis, 31 Deserbar 2020

PENDAPATAN JMLAH BAYA JMLAM
e —
PENDAPATAN 20 YA 16.905,723.00
Pandanstan Ope:saicne! 20,084 000 Beban Operasinal 15879, 723,00
Pandapstan Margin Jual-Bell 19658 000,00 3. Basll 31010.699,00
Margn B8A 16.656.000.00 B, Kapads Pihak Ketigs bokan 3.040,099.00
2 Asministras 390.068,00 Simpanan 29T5.723,00
Administrass Pembtayaan 366.668,00 ‘Bmpanan Tamam 235072309 |
Pana Acm Cereirpa 306 060,00 Jaso Pias Keogn 425.000,00
Pondanasn Mmes 26.000,00 Jana Usae Arvigola 238.976,00 |
Brove dan ¥ o 26688 00 3. Teowge Horis $240.272.00
Pandepstan wi-ien T 30.000,00 . Gap, Baban Kubs & THRAL £110273,00
\. Gajl £110.273,00
G ok 47%4.860,00 |
Baban THR/Lain-tain "3261606,00
© Dana Pencidian 100 000,00 |
7. Fanyuautan / Penghapusan 1,400 000,00
0. Axtiva Tetap dan Inventaris 1,200 600,00
Bk W
Bayw Jota Pesdampngan 1.737 821,00
Blaye VPK PINBUK T 988.910.00 |
Bays Pangrapusan Futang 868.810.00
_ Baya Transporasi 246.000.06 |
Jnta Pensampngan Astassa 365 000,96
Blaya Operasionsl Lamays 2600000
Dlays Oparszsonsl Lainevya 3000000
‘Adm Bark 26,000,00 |
TOTAL PENDAPATAN 20,054 668,00 TOTAL BIAYA 1590672300
LABA SEBELUM PAIAX £148.94300
TAKSSAN PAJAK PENGHASILAN om0
LABA SETELAM PAJAX 414854 00
Borghudy Tergah, 31 Desersbar 2000
Dibuat




Foto bersama teller dan staf akuntan BMT

Foto bersama manajer BMT
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Foto ketika pengarahan manajer mengenai laporan keuangan

Foto bersama dengan pihak bank BSI Kantor cabang
panorama
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Foto bersama Bapak pengawas BMT 006 Sunda Kelapa

Foto bersama teler BMT cabang 007 Desa Srikaton
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Foto bersama semua staf BMT Kube sejahtera 006 Sunda
Kelapa
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